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1. TRANSLITERAS ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun1987 —Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab | Latin
1 f Tidakdilambangkan 16 b t
2 <@ b 17 b z
3 < t 18 £ ‘
4 & $ 19 ¢ g
5 a J 20 o f
6 z h 21 d q
7 d kh 22 d k
8 3 d 23 J I
9 3 Z 24 ’ m
10 J r 25 o n
11 J z 26 3 w
12 o S 27 ® h
13 Uk sy 28 s ’
14 ua $ 29 ¢ y
15 oA d

Vi




2. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.  Vokal Tungga

Voka tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang
gabungan antara harkat dan huruf, trandliterasinya gabungan
huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
..... Fathah dan ya Ai
....... Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa

Jds: haula

viii

lambangnya berupa




3. Maddah
Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda

¢ Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya ]
o Dammah dan wau U

Contoh:

Jé  :qgala

A rama

d2  qila

Js&%  yaqulu

4. TaMarbutah (8)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a.  Tamarbutah ( )hidup
Tamarbutah ( )yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, trandliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah () mati
Ta marbutah () yang mati atau mendapat harkat sukun,
trandliterasinya adalah.

c. Kaau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ()
diikuti olen kata yang menggunakan kata sandang a,



sertabacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah () itu
ditrandliterasikan dengan h.

Contoh:
QU Ay - raudah al-atfal/ raudatul atfal
o8 sial) Aaali : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
dall : Talhah
Catatan:
M odifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa trandliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan
namanama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut eaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ;
dan sebagainya.

3. Katakata yang sudah dipakal (sergpan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditrandliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia saat ini menggunakan dua lembaga keuangan dalam
sistem keuangannya, yaitu lembaga keuangan bank dan non bank.
Lembaga keuangan bank adalah adalah sebuah lembaga intermediasi
keuangan umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima
simpanan uang, meminjamkan uang dan menerbitkan promes atau yang
dikenal sebagai banknote. Sedangkan menurut Menteri Keuangan
No.KEP-38/MK/IV/1972 lembaga keuangan non bank ialah semua
lembaga/ badan yang melakukan kegiatan dalam hal keuangan baik
menghimpun dana dari masyarakat dengan mengeluarkan surat-surat
berharga selanjutnya menyalurkannya untuk pembiayaan investasi
perusahaan.

Di Indonesia lembaga keuangan non bank dikelompokan
menjadi beberapa kategori yaitu perusahaan umum (perum) pegadaian,
perusahaan asuransi, koperas simpan pinjam, dana pensiun, pasar
modal, pasar uang dan lain sebagainya. Dari berbagai kategori lembaga
keuangan non bank, koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan
non bank yang paling banyak ditemukan di Indonesia khususnya untuk
daerah Aceh. Dalam bidang koperasi Indonesia juga memiliki dua jenis
koperasi yaitu:

1. Koperasi simpan pinjam yang kegiatan usahanya untuk
menghipun dana dan menyalurkan dana melalui kegiatan
simpan pinjam untuk anggota koperasi dan calon anggota
(Rudianto:2006).

2. Koperasi syariah menurut Kementrian Koperasi UKM RI tahun
2006 pasal 1, menyatakan bahwa jasa keuangan syariah adalah



koperasi yang kegiatan usahanya bergerak di bidang
pembiayaan, investasi dan sesuai dengan pola bagi hasil.
Koperasi Baitul Qiradh (BQ) Darul Mizan merupakan salah satu
contoh koperas yang berbasis syariah yang ada di Aceh. BQ Darul
Mizan memiliki berbagai jenis produk penghimpunan dana seperti
Mizan Tamita, Mizan Tadidik, Mizan Bersama, Mizan Tagurban,
Simpanan Berjangka, Mizan My Home, Mizan Tamahar, Mizan Umroh
dan Hgji, Mizan Medical Check Up. Mizan Tamita merupakan produk
BQ Darul Mizan yang paing banyak diminati oleh nasabah karena
dianggap lebih memudahkan dalam ha menyimpan maupun
mengambil kembali dana yang telah disimpan, dengan prosedur
pembukaan rekening tabungan maupun penarikan yang mudah, tidak
ada batasan umur dalam menabung, tidak ada batas maksimal
penarikan pada saat mengambil tabungan, tidak heran jika saat ini
Mizan Tamita menjadi tabungan terfavorit pada BQ Darul Mizan.

Saat ini Mizan Tamita menjadi tabungan dengan nasabah
terbanyak tentu tidak lepas dari dua hal. Pertama, akad yang digunakan
pada produk Tamita yakni akad mudharabah dimana nasabah yang
menjadi shahibul maldan BQ Darul Mizan menjadi mudharib. Kedua,
strategi yang digunakan oleh pihak BQ Darul Mizan dan pembaharuan
strategi  pemasaran dengan melakukan promotional mix (bauran
promosi). Bauran promosi merupakan gabungan dari berbagai jenis
promosi yang ada untuk suatu produk yang sama agar hasil dari
kegiatan promo yang dilakukan dapat memberikan hasil yang
maksimal. Dalam hal pemasaran menurut para ahli dadam peranan
strategisnya, pemasaran mencakup setigp usaha untuk mencapai
kesesuaian antara perusahan dengan lingkungannya dalam rangka

mencari pemecahan atas masalah penentuan. Strategi pemasaran adalah



pola pikir pemasaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan
pemasarannya. Strategi pemasaran beris strategi spesifik untuk pasar
sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran dan besarnya pengeluaran
pemasaran (Kotler, 2004:81). Konsep pemasaran berpandangan bahwa
kunci untuk mewujudkan tujuan organisas terletak pada kemampuan
organisas dalam menciptakan, memberikan dan mengkomunikasikan
nilai pelanggan kepada pasar sasarannya secara lebih efektif
dibandingkan pada pesaing. Strategi pemasaran harus sesuai dengan
dinamika pasar, dengan vis dan realitas yang tengah berlangsung.

Saat ini BQ Darul Mizan sudah menggunakan strategi bauran
promosi seperti poster, promosi dari mulut ke mulut, promosi penjualan
dengan ikut pameran, membagikan sampel, serta public relation yang
telah dilakukan oleh BQ Darul Mizan dalam mengupayakan produk
diterima masyarakat hingga penjualan personil yang dilakukan tatap
muka langsung oleh para marketing BQ Darul Mizan, dikarenakan
persaingan di dunia koperas syariah akan terus meningkat dan
persaingan yang ada mengharuskan BQ Darul Mizan untuk terus
berinovasi. Inovas yang dilakukan tidak hanya pada produk tetapi juga
dalam hal strategi pemasaran produk. Kendala yang sering dihadapi
oleh pihak marketing dalam hal memasarkan produk merupakan alasan
mengapa diperlukannya strategi pemasaran yang efektif dan efesien
dalam memasarkan produk.

Melihat latar belakang di atas, penulis tertarik membahasnya
dalam bentuk Laporan Kerja Praktek (LKP) yang berjudul “Strategi
Pemasaran Produk Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Tamita
Pada Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh”



1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Adapun tujuan laporan kerja praktik yang dilakukan dalam
penulisan LKP ini adalah:
1. Untuk mengetahui keunggulan produk Tamita.
2. Untukmengetahui bagaimana strategi pemasaran produk dalam
meningkatkan jumlah nasabah produk Tamita Pada BQ Darul
Mizan.
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik
Adapun tujuan kegunaan Laporan kerja Praktik (LKP) ini adalah:
1. Khazanah lImu Pengetahuan
Hasil laporan kerja praktik ini dapat menjadi bahan referens
pada jurusan Diploma Ill Perbankan Syariah dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang koperas dan
menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa khususnya, serta
meningkatkan kerjasama antara Diploma |11 Perbankan Syariah
dengan BQ Darul Mizan Banda Aceh.
2. Masyarakat
LKP ini dapat memberikan kontribus positif kepada
masyarakat dan pihak yang berkepentingan lainnya tentang
kondist BQ Darul Mizan Banda Aceh dan lebih mengetahui
hal-hal yang berkaitan dengan jasa layanannya dan produk-
produk yang ada di BQ Darul Mizan Banda Aceh.
3. Instansi Tempat Kerja Praktik
LKP ini dapat menjadi acuan bagi pihak BQDarul Mizan
Banda Aceh untuk memasarkan produk di masa yang akan
datang serta memberi masukan tentang teori-teori yang relevan
dengan Koperas Syariah untuk diaplikasikan dalam dunia

kerja.



4. Penulis
LKP ini sangat bermanfaat bagi penulis dalam menambah
pengetahuan dan wawasan kususnya dalam bidang koperasi
mengenai  strategi pemasaran produk khususnya dalam
meningkatkan jumlah nasabah tabungan Tamita pada BQ Darul
Mizan. Selain itu penulis juga dapat memperoleh pengalaman
baru yang sangat berharga tentang dunia kerja di perusahaan
Koperasi.
1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Pada sistematika penulisan tugas akhir LKP ini terbagi dalam
beberapa bab, diantaranya yaitu bab satu  merupakan
pendahuluan, yang meliputi latar belakang, tujuan laporan kerja praktik
kegunaan laporan kerja praktik dan sistematika penulisan laporan kerja
praktik.

Bab kedua yaitu tinjauan lokasi kerja praktik yang membahas
mengenal sgarah singkat BQ Darul Mizan Banda Aceh, struktur
organisas BQ Darul Mizan Banda Aceh, kegiatan BQ Darul Mizan
Banda Aceh dan keadaan personalia BQ Darul Mizan Banda Aceh.

Selanjutnya bab ketiga adalah hasil kegiatan kerja praktik
membahas gambaran mengenai kegiatan kerja praktik, yang meliputi
bagian marketing dan bagian umum, selanjutnya pada bidang kerja
praktik, meliputi definis dan keunggulan produk Tamita, manfaat
produk Tamita, ketentuan dan mekanisme pelaksanaan produk Tamita,
kemudian teori yang berkaitan dengan kerja praktik meliputi,
pengertian tabungan, pengertian rukun, landasan hukum, jenis akad dan
evaluas kerjapraktik.

Pada bab ke empat membahas tentang penutup yang berisi

kesimpulan dari hasil pembahasan keseluruhan dan saran untuk



perbaikan dan pengembangan Koperas syariah beserta produk Tamita

di masa depan.



BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah Singkat Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh

BQ Darul Mizan merupakan lembaga keuangan berbadan hukum
koperasi syariah yangterbentuk ataspemikiran para dosen dan alumni
dari Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala. BQ Darul Mizan
Rukoh Banda Aceh dengan Nomor Badan Hukum 534/ BH/ 1.12/ 2008
tanggal 17 januari 2008 dan diresmikan oleh wakil Walikota Banda
Aceh, llliza Sa’aduddin Jamal pada tanggal 8 Februari 2008, beralamat
di J. Utama Rukoh No 10 Darussalam Banda Aceh, kantor ini mulai
beroperasi pada tanggal 31 Maret 2008 dan dalam menjaankan
aktivitasnya, BQ Darul Mizan Darussalam Banda Aceh mendapat
pembinaan dari Permodalan Nasional Madani (PNM). BQ Darul Mizan
Banda Aceh didirikan sebagai bukti kongkrit dan respon positif
terhadap program pelaksanaan syariat Islam dan sebagai salah satu
upaya untuk mengembalikan citra Islam dalam bermuamalah penuh
keadilan dan bermartabat®

BQ Darul Mizan Banda Aceh menjalankan kegiatan usaha
layaknya bank syariah dengan menggunakan manaemen perbankan
syariah yaitu sistem bagi hasil. Hal ini diharapkan mampu membantu
dan mendorong pembangunan melalui penghimpunan dana dan
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan harapan bahwa BQ
Darul Mizan Banda Aceh akan memberikan andil yang besar bagi
perekonomian disekitar wilayah BQ khususnya dengan prinsip keadilan

dan amanah.

"Wawancara denganNely Aprianty,DirekturBQ Darul
Mizan, padatanggal 15 Mei 2017 di Banda Aceh.



Seiring berjalannya waktu, BQ Darul Mizan semakin berkembang
dan nasabahnya semakin meningkat. Untuk menjangkau nasabah-
nasabahnya dan memberikan pelayanan yang optimal pada nasabah,
maka pada tanggal 13 Maret 2010 dibukalah kantor kas yang beralamat
di J. Teuku Umar No 277D Seutui Banda Aceh. Kantor kas Seutui
memulai operasinya padatanggal 23 Maret 2010, dan pada tahun 2012,
kantor kas Seutui pindah adamat ke Jalan Sultan Alaidin Mansyursyah,
Neusu Banda Aceh.

BQ Darul Mizan memiliki vis dan misi dalam menjalankan
kegiatannya, adapun visi BQ Darul Mizan yaitu menjadi BQ model
berbasis kampus yang terpercaya dan profesiona daam
mengembangkan usaha mikro, menengah dan koperas di Aceh dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai syariah. Mis BQ Darul Mizan yaitu
menyelenggarakan aktivitas keuangan lembaga keuangan mikro yang
bersyariah dengan ciri siddig, amanah, tablig, fatanah, membina
masyarakat berbasis kampus dalam menjalankan bisnis dan usaha
produktif, menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan pada
masyarakat kampus dan sekitar kampus guna meningkatkan taraf hidup
dan kemandirian ekonomi, memberi layanan keuangan dengan menjadi
mediator antara shahibul mal (pemilik dana/ investor) dengan mudharib
(pengusahal UMKM), ikut serta dalam berperan aktif dalam proses
pembelgaran dan praktik bagi mahasiswa dan aumni Fakultas
Ekonomi Unsyiah (Brosur BQ Darul Mizan, 2017).

2.2 Struktur Organisasi BQ Darul Mizan Banda Aceh

Struktur organisasi adalah suatu kerangka atau bagan yang

menunjukan setiap tugas sebuah lembaga atau organisasi maupun



perusahaan untuk mencapai tujuan organisass dalam memikul
setiaptugas pekerjaan. Dengan adanya struktur organisasi ini, maka bisa
menjamin orang melaksanakan tugas yang mengarah kepada
pencapaian tujuan. Setiap struktur organisas akan lebih dulu
memusatkan perhatian pada kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Struktur organisasi bisa juga disebut sebagai pola formal
tentang bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan (Djarkasih,
1997:10).

Struktur organisas merupakan salah satu sarana yang digunakan
manaj emen untuk mencapai sasarannya. Karena sasaran diturunkan dari
strategi organisasi secara keseluruhan, logis kalau strategi dan struktur
harus terkait erat tepatnya struktur harus mengikuti strategi. Jika
mangjemen melakukan perubahan signifikan dalam  strategi
organisasinya, struktur juga perlu dimodifikasi untuk menampung dan

mendukung perubahan ini.

Adapun fungsi atau kegunaan dari struktur dalam sebuah organisas
adalah:

1. Keelasan tanggung jawab
Setiap anggota dari organisas harus dapat bertanggung jawab
dan juga apa sga yang harus dipertanggungjawabkan.
Setigpanggota suatu  organisasi  tentunya harus dapat
bertanggung jawab kepada pimpinannya atau kepada atasannya
yang telah memberikan kewenangan, karena pelaksanaan atau
implementasi kewenangan tersebut yang perlu
dipertanggungj awabkan.

2. Kejelasan kedudukan
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Kegelasan mengena kedudukan artinya anggota atau seseorang
yang ada didalam struktur organisas sebenarnya dapat
mempermudah dalam melakukan koordinasi dan hubungan,
sebab adanya keterkaitan penyelesaian mengenai suatu fungs

yang telah dipercayakan kepada seseorang atau anggota.

K g elasan mengenai jalur hubungan

Fungsi selanjutnya yaitu sebagai kejelasan jalur hubungan
maksudnya dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung
jawab setiap pegawai di dalam sebuah organisas maka akan
dibutuhkan kejelasan hubungan yang tergambar dalam struktur
sehingga dalam jalur penyelesaian suatu pekerjaan akan
semakin lebih  efektif dan dapat saling memberikan
keuntungan.

Kegelasan uraian tugas

Fungsi lainnya yaitu kejelasan mengenai uraian tugas di dalam
struktur organisas akan sangat membantu pihak atasan atau
pimpinan untuk dapat melakukan pengawasan maupun
pengendalian dan juga bagi bawahan akan dapat lebih
berkonsentrasi dalam melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan

karena uraian yang jelas.



Gambar 2.1 Struktur Organisasi BQDarulMizan Banda Aceh
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Sumber: Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh (2017)
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Struktur organisasi BQ Darul Mizan diuraikan sebagai berikut:

1. Dewan Pengurus dan Dewan Pengawas Syariah
Tugas Dewan Pengawas Syariah yaitu melakukan pemeriksaan,
pengawasan dan pengontrolan terhadap BQ Darul Mizan,
melakukan konsultasi dengan pengurus, meminta pertanggung
jawaban pengurus.

2. Pengurus
Pengurussecara organisasi bertanggung jawab atas pel aksanaan
kegiatan BQ Darul Mizan baik di luar maupun di dalam dan
mempertanggung jawabkan kepada pendiri dalam rapat
anggota. Pengurus berfungsi sebagai pengawas pelaksana di
lapangan yang dilakukan oleh pengelola dibawah tanggung
jawab mangjer. Pengurus BQ Darul Mizan terdiri dari ketua,
wakil ketua, sekretaris, wakil sekretaris dan bendahara.

3. Manager
Tanggung jawab manager adalah mengelola kinerja dari
karyawan tingkat dasar yang bertugas langsung untuk
memproduksikan barang dan jasa. Pada BQ Darul Mizan
managerjuga bertanggung jawab kepada segala kegiatan baik
administras maupun operasional. Dalam melakukan tugasnya
manager dibantu oleh marketing, teller dan accounting.

4. Marketing
Marketing bertanggung jawab untuk mencari nasabah atau
menghimpun dana, menganalisis atau mensurvei ke tempat
usaha nasabah yang mengagjukan pembiayaan, melakukan
pengecekan terhadap nasabah yang akan jatuh tempo, menagih
angsuran yang bermasalah, menjemput tabungan dan angsuran

setiap hari, dan membuat daftar angsuran nasabah. Marketing
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juga memiliki tugas untuk memperkenalkan dan memasarkan
produk baik barang maupun jasa.

5. Teller
Teller adalah bagian yang melayani penyetoran, penarikan
nasabah secara tunai maupun non tunai dengan benar dan
cepat. Teller bertanggung jawab atas tugas-tugas dalam hal
mengatur saldo kas, melayani setoran tabungan, membayarkan
penarikan tabungan, menerima setoran deposito, membayar
kredit (pembiayaan), mengejar transaksi teller dan melaporkan
nasabah pembiayaan yang mengalami jatuh tempo.

6. Accounting
Pada BQ Darul Mizan, accounting bertanggung jawab dalam
melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar, melakukan
validas setiap harinya, melakukan pemeriksaan laporan berupa
neraca, laba rugi, dan buku besar pembantu, kemudian
mencocokkan uang sisa kas dengan transaks teller dan

menyiapkan laporan akhir bulan.

2.3 Kegiatan Usaha Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh

Kegiatan utama BQ Darul Mizan adalah menghimpun dan
menyalurkan dana dari pihak ketiga dan menyalurkan kembali dalam
bentuk pembiayaan kepada usaha-usaha kecil yang produktif, tujuannya
adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat menengah
kebawah, tidak hanya itu BQ Darul Mizan juga bergerak dalam
pelayanan jasa dan produk pendukung yakni ZIS (zakat, infak dan
sedekah).
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Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana yang dijalankan pihak BQ Darul Mizan

adalah dengan cara menawarkan berbagai bentuk produk tabungan.

Beberapa produk tabungan BQ Darul Mizan, yaitu (Brosur BQ Darul
Mizan Banda Aceh, 2017:1)

1

Tabungan Kemitraan Kita (Mizan Tamita)

Simpanan yang dapat ditarik sewaktu-waktu pada jam buka
layanan simpanan kas. Simpanan ini terbuka untuk
umum/individu. Setoran awal minimum Rp10.000,-

Mizan Tadidik

Jenis simpanan yang diperuntukkan bagi pelgar/ mahasiswa
yang berminat menyisihkan uang sakunya untuk masa depan
pendidikannya. Penarikannya hanya dapat dilakukan pada akhir
semester dan hanya dapat ditarik 2 kali dalam setahun. Setoran
awalnya minimum Rp10.000,-

Tabungan Kelembagaan/ Organisasi (Mizan Bersama)
Jenissimpanan yang diperuntukkan khusus  bagi
organisasi/lembaga yang penarikannya dapat ditarik setiap saat
padajambuka layanan kas. Setoran awal minima Rp100.000,-
Tabungan Idul Adha (Mizan Tagurban)

Jenis simpanan yang diperuntukkan membantu persiapan
menunaikan ibadah Qurban, Penarikannya setiap setahun sekali
menjelang hari raya Qurban. Setoran awa minimal
Rp500.000,- dan tidak ada setoran wajib bulanan.

Simpanan Berjangka

Simpanan ini bersifat deposito berjangka 3, 6, 12 bulan.
Nominal simpanan minimal Rp500.000,- dan hanya bisa

dicairkan jika sudah jatuh tempo sesuai dengan jangka
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waktunya. Apabila penarikannya sebelum pada masa jatuh
tempo akan dikenakan pinati yang harus dibayar sebesar
0,25% dari jumlah simpanan berjangka.

Mizan My Home

Simpanan yang diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin
memiliki rumah di masa yang akan datang. Setoran awal
minimal Rp100.000,-

Tabungan Mahar (Mizan Tamahar)

Jenis smpanan yang diperuntukkan bagi yang ingin
menikah,dengan setoran Rp100.000,-/ bulan sesuai jangka
waktu yang ditentukan. Jika uangnya sudah mencukupi, maka
nasabah akan dihubungi oleh pihak BQ Darul Mizan untuk
pembelian emas.

Tabungan Berobat (Mizan Medical Check Up)

Tabungan yang diperuntukkan bagi yang ingin melakukan
Medical Check Up ke rumah sakit, dengan setoran awal
minimal Rp100.000,-/bulan sesuai jangka waktu yang
ditentukan. Tabungan ini dipersiapkan untuk perjalanan dalam
bidang kesehatan®

Penyaluran Dana

BQ Darul Mizan melayani kebutuhan usaha mikro untuk

penambahan modal usaha Pola pembayaran/pengembaliannya bisa

dalam periode harian, mingguan maupun bulanan. Jenis pembiayaan

yang ditawarkan adal ah:

1. Mizan Murabahah

“Brosur BQ Darul Mizan Banda Aceh
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Pembiayaan ini merupakan akad jual beli antara lembaga
keuangan dengan nasabah atas suatu jenis barang tertentu
dengan harga yang disepakati bersama. Lembaga keuangan
akan mengadakan barang yang dibutuhkan dan menjuanya
kepada nasabah dengan harga setelah ditambah keuntungan
yang disepakati. Nasabah membayar kepada bank atas harga
barang tersebut secara angsuran selama jangka waktu yang
disepakati, dengan memperhatikan kemampuan mengangsur
ataupun arus kas usahanya. Berdasarkan akad jua beli yang
dimaksud lembaga keuangan membeli barang yang dipesan dan
menjual nya kepada nasabah. Harga jual beli bank adalah harga
beli dari supplier ditambah keuntungan yang disepakati, oleh
karenanya hasabah mengetahui dengan jelas besarnya
keuntungan yang diambil oleh bank.

Mizan ljarah

Pembiayaan ijarah adalah akad untuk memanfaatkan jasa atas
tenaga kerja. Transaks ijarah dilandas dengan adanya
perpindahan manfaat (hak guna), bukan perpindahan
kepemilikan (hak milik), Menurut fatwa DSN No0.09/DSN-
MUI/IV/2000, ijarah adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu
melalui  pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Dengan demikian,
dalam akad ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi
hanya perpindahan hak guna sga dari yang menyewakan
kepada penyewa.

Persyaratan pembiayaan pada BQDarul Mizan yaitu:

1. Memiliki rekening tabungan.
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4
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6
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Domisili usahadi Banda Aceh.

Sudah berjalan minimal 1 tahun.

Mengis fomulir permohonan pembiayaan.
Foto copy KTP suami/istri dan kartu keluarga.
Pas photo suami istri 3 lembar.

Photo copy buku nikah.

Surat jaminan (BPKP,SHM).2

2.3.3 Pédayanan Jasa

Pelayanan jasa yang dimiliki oleh BQ Darul Mizan, yaitu:

1

Payment Point Online Bank (PPOB)

Pelayanan PPOB yang dilakukan oleh oleh BQ Darul
Mizan yaitu pembayaran PLN, pembayaran Telkom,
Telkomvision,Speedy dan pulsaonline.

E-Tiket

Pelayanan E-Tiket yang dilakukan oleh BQ Darul Mizan
yaitu tiket Garuda Indonesia, Air Asia, Lion Air dan
SriwijayaAir.

2.4 Keadaan personalia Baitul Qiradh Darul Mizan

Pada BQ Darul Mizan Banda Aceh terdapat tujuh karyawan yang

terdiri dari satu karyawan laki -laki dan enam karyawan wanita

Karyawan BQ Darul Mizan Banda Aceh terdiri dari satu orang direktur,

satu orang mangjer operasional, satu supervisor dan empat orang

marketing. Jika dilihat dari segi slsilah pendidikan, karyawvan BQ

Darul Mizan memiliki enam orang karyawan yang strata satu (S1) dan

%Wawancara denganNely Aprianty,DirekturBQ Darul Mizan, pada
tanggal 15 Mei 2017 di Banda Aceh.
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satu lulusan SMA. Jika dilihat dari segi usia, karyawan BQ Darul
Mizan dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Umur

Umur Frekuens (orang)
34 Tahun 2
33 Tahun 2
29 Tahun 1
24 Tahun 1
18 Tahun 1

Sumber: BQDarul Mizan Banda Aceh (2017)

1. Manager

Seorang manager memiliki tugas diantaranya mambuka
brankas, memberi uang (dari kas kecil) kepada teller untuk
kebutuhan transaksi, membuat kebijakan baru, supervis
pelayanan dan pengamanan jasa perbankan, mengecek daftar
nominatif pembiayaan, menyelesaikan pembiayaan bermasalah
(jika diperlukan). Kemudian manager harus aktif memberikan
saran dan pendapat yang berhubungan dengan operasiona
kantor dan pengurus, monitor, evaluasi, review, pelaksanaan di
front office. Selain itu manager juga memiliki tugas untuk
memperkenalkan dan mempromosikan BQ Darul Mizan
kepada masyarakat, instansi, pemerintah, swasta dan BUMN.
Manager juga bertanggung jawab terhadap operasional dan
harus mampu meningkatkan mutu, serta keterampilan untuk
memaj ukan BQ Darul Mizan.

2. Accounting
Seorang accounting memiliki beberapa tugas, diantaranya yaitu

melakukan validasi transaksi yang terjadi setiap hari, melakukan

pencatatan kas masuk dan kas keluar dan buku besar pembantu.
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Padaakhir jam kerja, accounting harus menghitung jumlah uang

tunai serta mencocokkan hasilnya dengan pada sistem (laporan

keuangan). Selain itu accounting juga harus menyiapkan laporan

keuangan akhir bulan baik neraca dan rugi laba.

Supervisor marketing

Tugas dan wewenang supervisor marketing yaitu:

a. Memimpin, mengawas dan mengkoordinir  bagian-
bagianpengarahan dana, administrasi kredit, supervise dan
analisis.

b. Menetapkan sasaran dalam pengumpulan dan penempatan
dana dan rencana pemasaran kredit sesuai dengan kondisidana
yang berhasil dihimpun.

Cc. Merencanakan promosi pemasaran, antara lain dengan
membuat brosur-brosur iklan dan mengadakan penyuluhan.

d. Menjemput setoran tabungan di tempat nasabah.

e. Membuat laporan keuangan setiap awal bulan.

Marketing

Adapun tugas marketing yaitu sebagai berikut:

a Mencari anggota koperasi, nasabah penabung, nasabah
pembiayaan dan menghimpun tabungan.

b. Menganaisa/survei ke tempat usaha nasabah yang
mengaj ukan pembiayaan.

Melakukan pengecekan nasabah yang akan jatuh tempo.

d. Menagih angsuran pembiayaan yang bermasalah serta
menjemput tabungan dan angsuran nasabah setiap hari kerja.

e. Mempromosikan produk tabungan kepada nasabah.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Kerja Praktek
Kegiatan kerja praktik pada BQ Darul Mizan Banda Aceh
dilakukan selama 30 hari kerja. Kegiatan yang dilakukan dibimbing
oleh pihak koperasi dalam hal melakukan tugas serta membantu kinerja
pihak koperasi itu sendiri. Berikut adalah beberapa kegiatan yang
dikerjakan dalam beberapa bidang di antaranya adalah bagian
mar keting, customer service dan bagian teller.
3.1.1 Bagian Marketing
Bagian marketing merupakan bagian yang sangat berperan
penting dalam mencapai tingkat profitabilitas yang telah ditargetkan.
Adapun kegiatan yang dilakukan pada bagian pembiayaan adalah
sebagai berikut:
1. Menjemput setoran tabungan nasabah.
Mencari nasabah penabung.
Mempromosikan produk-produk BQ Darul Mizan.

Membagikan brosur.

o M 0N

Memberi sosialisasi kepada calon nasabah tentang produk-

produk yang ditawarkan.

3.1.2 Bagian Customer Service

Customer service disuatu lembaga keuangan sangat dibutuhkan
setelah bagian marketing dikarenakan bagian ini membantu perusahaan
dalam hal memberikan pelayanan untuk menjelaskan bagian produk
lembaga tersebut. Customer service adalah bagian yang paling sering
berhubungan dengan nasabah adapun kegiatan yang dilakukan pada
bagian customer service adalah sebagai berikut:
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Melayani masyarakat yang ingin membuka rekening tabugan,
deposito dan giro serta memberitahukan keunggulan produk
penghimpun dana yang dimiliki oleh koperas agar mereka
lebih tertarik menjadi BQ Darul Mizan.

Menjelaskan persyaratan dan kententuan yang berlaku bagi
nasabah yang ingin membuka pinjaman pada koperasi.
Memeriksa kelengkapan yang telah diis oleh nasabah
diformulir pembukuan rekening.

Menuliskan nomor base nasabah, nomor kartu, beserta nomor
rekening kedalam formulir pembukuan tabungan.
Membimbing nasabah untuk menandatangani  buku
tabungan,setelah buku rekening nasabah selesai dicetak oleh
customer service.

Menyerahkan buku tabungan dan kartu identitas kepada
nasabah yang bersangkutan.

Menerima keluhan dan pernyataan pelanggan mengenai
keinginan pergantian rekening rusak, hilang atau ingin

menganti dengan jenislain.

3.1.3BagianTeller
Pada bagian teller, kegiatan yang dilakukan yaitu:

1
2.

mengimput data transaksi nasabah.

melayani nasabah yang ingin melakukan penarikan dan
penyetoran tabungan.

memotong tabungan nasabah untuk angsuran pembiayaan.

melayani nasabah yang ingin menukar uang.
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3.2 Bidang Kerja Praktik

Selama 30 hari mengikuti kerja praktik di BQ Darul Mizan, penulis
lebih banyak mengikuti kegiatan dibidang marketing dan tertarik
mengangkat judul tentang strategi pemasaran produk dalam
meningkatkan jumlah nasabah Tamita BQ Darul Mizan Banda Aceh.
3.2.1 Deskripsi dan Keunggulan Produk Tamita

Mizan Tamita (Tabungan Kemitraan Kita) simpanan yang dapat

ditarik sewaktu-waktu pada jam buka layanan simpanan kas. Simpanan
ini terbuka untuk umum/ individu dengan setoran awal minimum
Rp10.000,-. Produk Tamita memiliki banyak keunggulan, diantaranya
tanpa pemotongan biaya administrasi dan tanpa adanya potongan
bulanan sehingga nasabah tidak perlu khawatir saldo didalam
rekeningnya akan berkurang. Dengan berbagai kemudahan yang
ditawarkan oleh BQ Darul Mizan khususnya untuk produk Mizan
Tamita membuat Mizan Tamita merupakan tabungan yang paling
banyak diminati oleh nasabah diantara produk tabungan yang lain dan
Mizan Tamita merupakan tabungan yang dianggap paling memudahkan
nasabah dalam hal menyimpan dana maupun mengambil dana yang
telah disimpan.
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Tabel 2.2
Keadaan Produk Tabungan Pada BQ DarulMizan Banda Aceh
No | TABUNGAN JUMLAH SALDO
NASABAH (Daam Rupih)

1 | Mizan Tamita 4.782 | 1.740.740.987,66
2 | Mizan Tadidik 195 9.741.197,35
3 | Mizan Bersama 190 | 1.210.213.905,38
4 | Mizan Tagurban 33 14.169.597,21
5 | Mizan TamitaKas Setui 505 92.259.839,85
6 | Mizan Tadidik Kas Setui 17 4.625.685,79
7 | Mizan Taqurban Kas Setui 1 106.869,10
8 | Mizan BersamaKas Setui 9 745.866,90
9 | Mizan Umroh/Hagji 38 15.494.766,18
10 | MizanTanikah 3 210.358,96
11 | Mizan MyHome 10.026,00

Sumber: BQ Darul Mizan Banda Aceh (2017)

Mizan Tamitadiminati juga karena bagi hasil yang diberikan oleh
BQDarul Mizan. Contoh perhitungan bagi hasil:

Saldo ratarata tabungan nasabah bulan januari 2017 sebesar
Rp2.000.000,- perbandingan bagi hasil (nisbah) antara nasabah dengan
BQ Darul Mizan 45% : 55%. Bila diasumsikan saldo rata-rata semua
nasabah tabungan sebesar Rp2.000.000,- dengan pendapatan BQ Darul
Mizan yang dibagihasilkan untuk nasabah tabungan sebesar Rp

5.000.000,- maka bagi hasil yang didapatkan ol eh nasabah sebesar:

2,000,000

X 5.000.000 x 45% = 22.500"
2 00, D, O e

Bagi Hasil =

“Wawancara denganNely Aprianty, Direktur BQ Darul Mizan, pada
tanggal 15 mei 2017 di Banda Aceh.
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Produk tabungan Tamita memiliki beberapa manfaat bagi nasabah
yang menyimpan dananya diantaranya:

1. Mendapatkan bagi hasil dari danayang disimpan.

2. Mendapakan jaminan atas dana yang disimpan.

3. Investasi masa depan.

Produk tabungan Tamita juga memiliki beberapa syarat yang harus

dipenuhi oleh calon nasabah yaitu:

1. Mengis formulir pendaftaran.

2. Pasphoto 3x4 2 lembar.

3. Foto kopy KTP.

4. Setoran awal minimal Rp. 10.000,-

3.2.2 Strategi Pemasaran Produk Dalam Meningkatkan Jumlah

Nasabah Tamita

Strategi pemasaran merupakan suatu manaemen yang disusun
untuk mempercepat pemecahan persoalan pemasaran dan membuat
keputusan-keputusan yang bersifat strategis. Setiap fungsi manajemen
memberikan kontribusi tertentu pada saat penyusunan strategi pada
level yang berbeda Strategi pemasaran yang dilakukan oleh pihak BQ
Darul Mizan untuk meningkatkan jumlah nasabah Mizan Tamita
adalah:

1. Segmentasi pasar merupakan kegiatan membagi suatu pasar
menjadi  kelompok-kelompok pembeli yang berbeda yang
mungkin - memerlukan produk atau ramuan pemasaran
tersendiri. Bank dalam menjua produknya ke nasabah
membagi pasar menjadi beberapa jenis sesuai dengan kriteria
yang mereka inginkan (Kasmir, 2006: 181). Hal ini harus
dilakukan oleh BQ Darul Mizan, dimana sebelum kegiatan
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pemasaran produk dilakukan, bank harus memahami kebutuhan
dan keinginan masyarakat yang sesuai dengan Yyang
ditargetkan. Salah satu targetnya dalam menjual produk, hal ini
dilakukan agar pihak BQ Darul Mizan dapat memasuki pasar
sertamenarik perhatian nasabah untuk menabung.

Bauran pemasaran (Marketing mix) merupakan Kkegiatan
pemasaran yang dilakukan secara terpadu artinya kegiatan ini
dilakukansecara bersamaan diantara elemen-elemen yang ada
dalam marketing mix itu sendiri. Setiap elemen tidak dapat
berjalan sendiri-sendiri tanpa dukungan dari elemen yang lain.
Elemen-elemen yang ada dalam marketing mix adalah produk,
price (harga), place (Iokasi) dan promosi.

Saat ini BQ Darul Mizan telah menggunakan bauran promosi

sebagal strategi pemasarannya dan elemen-elemen dalam strategi
pemasaran yang dilakukan oleh BQ Darul Mizan Banda Aceh adalah:

1

Iklan

Adalah suatu presentasi atau promos suatu ide, barang, atau
jasa oleh sebuah produsen yang jelas dan teridentifikasi untuk
melakukan sebuah iklan. Contoh: iklan brosur dan katalog,
poster, gambar gerak, iklan banner, dan email. (Selau dalam
Formulir Dibayar pribadi non).

Personal Sling

Adalah sebuah proses membantu atau membujuk satu atau
lebih tentang prospek untuk membeli barang atau jasa atau
melakukan sebuah penjualan langsung pada setiap ide melalui
penggunaan sebuah peoses presentasi lisan pada konsumen.
Contoh: Presentas Penjualan, rapat penjualan, pelatihan
penjualan dan sampel. Dapat tatap muka atau melalui telepon
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3. Public Relation
Adalah stimulas intim pasokan yang dibayar untuk produk,
layanan, atau unit bisnis dengan menanam berita penting
tentang suatu ha atau presentas yang menguntungkan di
media. Contoh: majalah artikel, kontribusi amal, pidato, dan

seminar.

3.3 Teori Yang Berkaitan
3.3.1 Konsep Dasar Strategi Pemasaran

Pemasaran merupakan fungsi yang memiliki kontak paling
besar dengan lingkungan eksternal, padahal perusahaan hanya memiliki
kendali yang terbatas terhadap lingkungan eksterna, oleh karena itu
pemasaran memainkan perananpenting dalam pengembangan strategi.
Dalam peranan dtrategisnya, pemasaran mencakup setiap usaha
untukmencapai kesesuaian antara perusahaan dengan lingkungannya
dalam rangka pemecahan atas masalah penentuan dua pertimbangan
pokok, yaitu (Tjiptono, 2000:6) :

1. Bisnis apa yang digeluti perusahaan pada saat ini dan jenis
bisnis apa yang dapat dimasuki dimasa mendatang.

2. Bagaimana bisnis yang telah dipilih tersebut dapat dijalankan
dengan sukses dalam lingkungan yang kompetitif atas dasar
perspektif produk, harga promosi dan distribus (bauran
pemasaran) untuk melayani pasar sasaran.

Daam konteks penyusunan strategi, pemasaran memiliki dua
dimensi, yaitu dimensi saat ini dan dimensi yang akan datang. Dimensi
saat ini berkaitan dengan hubungan yang telah ada antara perusahaan
dengan lingkungannya. Sedangkan dimensi masa yang akan datang

mencakup hubungan dimasa yang akan datang yang diharapkan akan
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dapat terjalin dan program tindakan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan tersebut. Strategi pemasaran terdiri dari prinsip-prinsp dasar
yang mendasari mangiemen untuk mencapai tujuan bisnis dan
pemasarannya dalam sebuah pasar sasaran, Strategi pemasaran
mengandung keputusan dasar tentang pemasaran, bauran pemasaran,
dan aokas pemasaran (Kotler,2004; 92).

Adapun strategi pemasaran yang bisa dilakukan oleh pihak BQ
Darul Mizan untuk meningkatkan jumlah nasabah Mizan Tamita di
masa depan adal ah:

1. Strategi Pemilihan Media

Tujuan srategi ini adalah memilih media yang tepat untuk
kampanye iklan dalam rangka membuat pelanggan menjadi
tahu, paham, menentukan sikap dan membeli produk atau jasa
yang dihasilkan perusahaan, yang dimaksud dengan media
adalah saluran penyampaian pesan komersial kepada audiens
sasaran. Keputusan pemilihan media merupakan keputusan
yang sangat penting dikarekan kesuksesan iklan dalam
mencapa tujuan periklanan sangat tergantung pada seberapa
bagus setiap tayangan bisa menjangkau para pembeli dalam
segmen pasar sasaran. Pemilihan setiap media oleh dipengaruhi
oleh sgumlah faktor, seperti karakteristik produk, jenis pesan,
pasar sasaran, luas dan jenis distribusi, anggaran, strategi iklan
pesaing, serta keunggulan dan kekurangan media itu sendiri.
Selain itu, pemilihan media juga tergantung pada tujuan
periklanan yang merupakan pintu gerbang dari seluruh kegiatan
dalam program periklanan. Strategi pemilihan media bisa
menjadi pilihan strategi yang digunakan oleh pihak BQ Darul
Mizan dalam mengiklankan produk Tamita. Salah satu media



28

yang dapat digunakan adalah radio atau surat kabar, karena

kedua media ini adalah media yang paling cepat menyentuh

pasar sasaran serta dengan menggunakan pemilihan strategi
yang tepat diharapkan mampu untuk menarik lebih banyak
nasabah yang tertarik menabung dengan produk Tamita

Media Sosia

Para pemasar modern saat ini wajib memanfaatkan media

sosia secara cermat, ini dikarenakan media sosial memiliki dua

peran promosiona yang saling terkait, yang pertama media
sosial memungkinkan perusahaan untuk berkomunikasi dengan
pelanggan. Kedua media sosial dapat dimanfaatkan oleh
pelanggan untuk berkomukasi dengan sesama pelanggan.

Beberapa cara yang dapat ditempuh untuk megoptimalkan

peran media sosid bagi perusahaan antaralain

a.  Menyediakan platform networking, menggunakan blog dan
aa media sosial lainnya untuk melibatkan konsumen
secara aktif dengan produk dan organisasi.

b. Menyediakan informasi relevan kepada pelanggan via
media sosial.

c. Memperlakukan pelanggan secara ekslusif.

d. Merancang produk dengan mempertimbangkan secara
cermat talking points dan citra diri yang diharapkan
pelanggan.

Media sosid atau biasa disingkat dengan Medsos merupakan

aa komunikasi yang paling cepat dan paling banyak

digunakan saat ini, dimana kecanggihannya dapat digunakan
oleh pihak BQ Darul Mizan sebagai tempat untuk memasarkan
produk, khususnya produk Tamita. Hal yang dapat dilakukan
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oleh BQ Darul Mizan dengan memanfaatkan media sosial
seperti membuka satu akun untuk setigp media sosia yang
sedang ramai digunakan saat ini, seperti Facebook, Twitter atau
Instagram, dengan demikian pelanggan atau nasabah akan
mengetahui keunggulan dari produk yang ada pada BQ Darul
Mizan serta BQ Darul Mizan bisa memperlakukan pelanggan
secara ekslusif dan mendengar saran atau kritikan langsung
yang dapat membangun BQ Darul Mizan.

Strategi Penjualan

Salah satu aspek yang berpengaruh signifikan terhadap
kesuksesan dan sekaligus citra pemasaran adadah aktivitas
penjualan. Wiraniaga yang terlalu agresif, berprilaku tidak
simpatik, cenderung memaksa konsumen untuk membeli,
membesar-besarkan manfaat produk, manipulatif dan berbagai
perseps negatif lainnya berpotensi merusak citra perusahaan.
Calon konsumen menjadi antipati dan enggan berhubungan
dengan wiraniaga dan staf lain yang berkaitan dengan
pemasaran. Idealnya perusahaan yang baik harus lebih
menekankan strategi penjualan yang lebih menekankan relas
yang akrab, saling percaya dan berorientas jangka panjang
dengan pelanggan dan calon pelanggan. Pemasar menjual
solusi dan manfaat dan bukan sekedar produk. Untuk itu setiap
karyawan terutama wiraniaga wajib memperhatikan tiga hal
yaitu Attitude, Behavior and Competence (ABC). Daam
perencanaan strategi penjualan BQ Darul Mizan perlu
memperhatikan beberapa aspek strategi berikut dengan cermat.
a. Fokus Penjualan, yaitu bagaimana BQ Darul Mizan

mempertahankan pelanggan saat ini (customer retention)
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atau menambah pelanggan baru (customer acquisition).
Keputusan ini didasarkan pada beberapa faktor, di
antaranya kondis pertumbuhan industri, kekuatan dan
kelemahan perusahaan, kekuatan pesaing dan sasaran atau
target pemasaran.

b. Cara BQ Darul Mizan meningkatkan produktivitas
wiraniaga melalui  pemanfaatan teknologi  (seperti
teleconferencing, telemarketing, internet marketing dan
seterusnya).

Setelah memperhatikan dua aspek penting dalam strategi

penjualan, BQ Darul Mizan diharapkan mampu menekankan

strategi penjualan yang lebih menekankan relasi yang akrab,
saling percaya dan berorientasi jangka panjang dengan
pelanggan dan calon pelanggan, dengan demikian pihak BQ

Darul Mizan bukan hanya sekedar menjual solusi dan manfaat

dari produk Tamita sgja melainkan mampu untuk bersaing

dalam pasar khususnya pasar koperasi syariah.

Definisi Tabungan
Menurut Undang-undang No 10 Tahun 1998 Tentang

Perbankan, tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat

ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan

dengan itu. Tabungan dapat didefiniskan juga sebagai sisa dari

pendapatan yang telah digunakan untuk berbagai macam pengeluaran

atau kebutuhan konsumsi. Tabungan dengan kata lain disebut juga
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dengan saving, yaitu bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi dan
dismpan untuk digunakan dimasa yang akan datang. Kegiatan
menabung sangat dianjurkan dalam Islam, sebagaimana dijelaskan
dalam ayat Al-Quran

Z or 0,8 - P o - N R Lo _
Lol A Vs o) e onKannally a3 401 13 T
iS5 Ozl D155 cablL ole) 15180, 1) &y

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akanhaknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Q.S Al-
Isra’:26-27).

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan berbuat boros,
karena pemboros adalah saudara syaitan dan Allah SWT tidak
menyukai orang- orang yang berlaku boros. Salah satu caraberpaling
dari sifat boros adalah dengan cara berhemat (menabung).

3.3.3 Penggunaan Akad Mudharabah Pada Produk Tabungan

Tamita

Mudharabah berasal dari kata dharb, artinya memukul atau
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah
proses seseorang memukul kakinya dalam menjalankan usaha.Secara
teknis, mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak,
pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.Keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
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kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian s pengelola. Seandainya kerugian
itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian s pengelola, s
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut (Antonio,
2001: 95).

Secara terminologi, para ulama mendefinisikan mudharabah
adalah pemilik modal menyertakan modalnya kepada pekerja
(pengusaha) untuk diinvestasikan, sedangkan keuntungan yang
diperoleh menjadi milik bersama dan dibagi menurut kesepakatan
bersama (Lathif, 2005:134). Menurut Mazhab Hanafi, mudharabah
adalah Akad atas suatu syarikat dalam keuntungan dengan modal
harta dari satu pihak dan dengan pekerjaan (usaha) dari pihak yang
lain. Menurut Mazhab Maliki, mudharabah adalah suatu pemberian
modal untuk berdagang dengan mata uang tunai yang diserahkan
kepada pengelola dengan mendapatkan sebagian dari keuntungan jika
diketahui jumlah dan keuntungan. Mazhab Syafi'i, mudharabah adalah
suatu akad yang memuat penyerahan modal kepada orang lain untuk
mengusahakannya dan keuntungannya dibagi antara mereka berdua,
dan menurut Mazhab Hambali, mudharabah adalah penyerahan suatu
modal  tertentudan jelas jumlahnya kepada orang Yyang
mengusahakannya dengan mendapatkan bagian tertentu dari
keuntungannya (Muhammad, 2001:47).

Landasan syariah akad mudharabah menurut para fugaha,
mudharabah ialah akad antara dua pihak (orang) saling menanggung,
salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada pihak lain untuk
diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentukan dari keuntungan,
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seperti setengah atau sepertiga dengan syarat-syarat yang telah
ditentukan adapun dasar hukumnya sebagai berikut:

1. Al-Qur’an
jﬂM/ B )SJL:?)’.;'@-:?}J’J}
Al-Muzammil,73: 20
Artinya: Dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah SWT.

Dariayatdi atas, yang menjadi wujud atau argumen dari surah
Al-Muzammil adalah adanya kata “yang berjalan” yang sama akar
mudharabah yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha. Secara
umum mengandung arti kebolehan akad mudharabah yang bekerjasama

mencari rezeki yang ditebarkan Allah SWT di mukabumi.

|>M0M\\},M WJWJM\,M J i @/I'S|bj§°5\;;ﬁn1i.§’ RSRE )>J..A_:
Al-Jumu’ah, 62:10
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di
muka bumi dan carilah karunia Allah SWT.
Maksudnya, apabilaimam naik mimbar dan muazzin telah azan
di "hari jumu’ah", maka kaum muslimin wajib bersegera memenuhi
panggilan muazzin itu dan meninggalkan semua pekerjaannya.
Tafsirnya, seruan Allah terhadap orang-orang beriman atau umat 1slam
yang telah memenuhi syarat-syarat sebagai mukallaf untuk untuk
melaksanakan salat jum’at umat Islam diwajibkan untuk meninggalkan
segala pekerjaannya, seperti menuntut ilmu dan jual beli. Umat idam
yang memenuhi seruan Allah tersebut tentu akan memperoleh banyak
hikmah.
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Umat Islam yang telah selesai menunaikan salat diperintahkan
Allah untuk berusaha atau bekerja agar memperoleh karunia-Nya,
seperti ilmu pengetahuan, harta benda, kesehatan dan lain-lain. Di mana
pun dan kapanpun kaum muslimin berada serta apapun yang mereka
kerjakan, mereka dituntut oleh agamanya agar selalu mengingat Allah.
Mengacu kepada QS al-Jumuah 9-10 umat Islam diperintahkan oleh
agamanya agar senantiasa berdisiplin dalam menunaikan ibadah wajib
seperti salat, dan selalu giat berusaha atau bekerja sesuai dengan nilai-
nilai Islam seperti bekerja keras dan belgjar secara sungguh-sungguh
(Syamsuri, 2004: 25).

Selain berisikan perintah melaksanakan sholat jumu’at juga
memerintahkan setiap umat Islam untuk berusaha atau bekerja mencari
rezeki sebagai karunia Allah SWT. Ayat ini memerintahkan manusia
untuk melakukan keseimbangan antara kehidupan di dunia dan
mempersigpakan untuk kehidupan di akhirat kelak. Caranya, selain
seladu melaksanakan ibadah ritual secara tekun dan sungguh-sungguh
(IImi, 2006: 15).

2. Al-Hadits
Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa Abbas bin Abdul Muthalib

o ol el e bas gl JU 3 13 CTeadi il oy G Gl O

U b 06 ey AT S5 & 4 (ks Yy ety 4 Jp Yy ¢ 14 4 ALy

& alpkdl oy b Loy Ty ale & Loyt b 2 1l e

(e ) oo sV
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Artinya: Jika menyerahkan harta sebagai mudharabah, ia menyaratkan
kepada mudharib (pengelola) agar tidak mengarungi lautan dan tidak
menuruni lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan
itu dilanggar, ia (mudharib/pengelola) harus menanggung risikonya.
Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah SAW dan
Rasulullah SAW pun membolehkannya. (HR Thabrani), (Antonio,
2001: 95).

d‘ C‘J‘ ¢3S u.@..& TN ) u& 2l \f“»\ Jsmy JG 16 ¢ ‘;‘"@*’*/ o

I= iy Loty 0 ekl ey 2

Terjemahan: Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW
bersabda “Tiga hal yang mengandung berkah: jual beli secara tangguh,
mugaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR lbnu Majah no.
2280,kitab At-Tijarah)

Adapun rukun dan syarat mudharabah yang harus dipenuhi
dalam transaksi ada beberapa yaitu:

1. Shahibul mal (pemilik modal).
Mudharib (pel aksana/usahawan).
Modal.
Kerja/lusaha
Keuntungan.
ljab Qabul (Muhammad, 2008:56).
Syarat mudharabah terbagi atas 8, yaitu:

© g > w DN

1.Barang modal yang diserahkan pemilik modal berbentuk
uang tunai, selain uang tunai tidak diperbolehkan.
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2.Persentase pembagian hasil keuntungan antara pemilik modal
dan pengelolajelas.
3.Pemilik modal melafalkan ljab, misal aku serahkan modal ini
padamu untuk usaha, bila mendapat untung, laba dibagi dua
dengan persentase yang disepakati.
4.Pengel ola bersedia mengelola modal dari pemilik modal.
5.Mudharabah berlaku sesama Muslim, boleh dengan non
Muslim dengan syarat modal dari orang non Mudim dan
yang mengelola orang Muslim.
6.Pengelola tidak boleh melakukan mudharabah dengan pihak
lain kecuali diizinkan oleh pemilik modal.
7.Keuntungan tidak dibagi selama akad masih berlangsung,
kecuali bila kedua belah pihak sepakat melakukan
pembagian keuntungan.

Mudharabah terdiri atas 2 jenis, yaitu Mudharabah muthalagah
(investas tidak terikat) dan Mudharabah Mugayyadah (investas
terikat) (Muhammad, 2008:48).

1. Mudharabah Muthalagah
Mudharabah muthalagah, merupakan pemodal yang tidak
mensyaratkan kepada pengelola untuk melakukan jenis usaha
tertentu. Jenis usaha yang akan dijalankan oleh mudharib
secara mutlak diputuskan oleh mudharib yang dirasa mampu
dan sesuai sehingga dapat disebut mudharabah tidak terikat
atau tidak terbatas. Dalam dunia perbankan, Mudharabah
muthalagah (investas tidak terikat/ unrestricted investment)
dimana mudharib diberikan kewenangan sepenuhnya untuk
melakukan pilihan investasi yang dikehendaki, aplikasi dalam
perbankan yaitu deposito, tabungan (Muthaher, 2012: 17). Hal
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yang tidak boleh dilakukan oleh pengelola tanpa seizin
pemodal antara lain meminjam modal, meminjamkan modal,
dan me-Mudharabah-kan lagi dengan orang lain.

2. Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah  mugayyadah  (investass  terikat/restricted
invesment) di mana arahan investasi ditentukan oleh pemilik
dana, sedangkan mudharib bertindak sebagai
pelaksana/pengelola. Mudharabah mugayyadah biasanya
digunakan dalam aplikasi pendanaan maupun pembiayaan.
Pada pembiayaan mudharabah mugayyadah biasanya nasabah
menuntut adanya nisbah yang sebanding dengan situasi bisnis
tertentu. Dengan kata lain, pada kontrak pembiayaan
mudharabah mugayyadah pemilik dana menambah syarat
diluar syarat kebiasaan kontrak mudharabah. Sementara itu,
syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi dalam transaksi
mudharabah terdiri dari syarat modal dan keuntungan. Syarat
modal, yaitu:
a) Modal berupauang.
b) Modal harusjelas dan diketahui jumlahnya.
¢) Moda harustuna bukan hutang.

d) Moda harus diserahkan kepada mitra kerja.

Sementara itu, syarat keuntungan yaitu harus jelas ukurannya,
dan keuntungan harus dengan pembagian yang disepakati oleh kedua
belah pihak (Ascarya, 2007: 63).

3.4 Evaluas Laporan Kerja Praktik
Setelah melakukan kerja praktik di BQ Darul Mizan, banyak
kegiatan yang telah dilakukan seperti yang sudah dijelaskan diatas,
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banyak keunggulan-keunggulan di BQ tersebut seperti BQ Darul Mizan
sudah menggunakan strategi seperti poster, promosi dari mulut ke
mulut, promosi penjualan dengan ikut pameran, membagikan sampel,
serta public relation yang telah dilakukan oleh BQ Darul Mizan dalam
mengupayakan produk diterima masyarakat.

Bauran promosi Iklan adalah suatu presentasi atau promosi suatu
ide, barang, atau jasa oleh sebuah produsen yang jelas dan
teridentifikasi  untuk melakukan sebuah iklan, personal selling
adalah sebuah proses membantu atau membujuk satu atau lebih tentang
prospek untuk membeli barang atau jasa atau melakukan sebuah
penjualan langsung pada setiap ide melalui penggunaan sebuah peoses
presentasi lisan pada  konsumen dan public relation
adalah stimulasi intim pasokan yang dibayar untuk produk, layanan,
atau unit bisnis dengan menanam berita penting tentang suatu hal atau

presentasi yang menguntungkan di media.
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BAB EMPAT
PENUTUP

Pada bab ini, penulis akan untuk menyimpulkan dan

memberikan saran-saran mengenal Strategi Pemasaran Produk Dalam
Meningkatkan Jumlah Nasabah Tamita pada BQ Darul Mizan Banda

Aceh.

4.1 Kesmpulan

1

Mizan Tamita (Tabungan Kemitraan Kita) merupakan
simpanan yang ada pada BQ Darul Mizan Banda Aceh yang
dapat ditarik sewaktu-waktu pada jam buka layanan simpanan
kas.Tamita juga tabungan tanpa adanya potongan bulanan,
dengan prosedur pembukaan rekening tabungan maupun
penarikan yang mudah, tidak ada batasan umur dalam
menabung, tidak ada batas maksimal penarikan pada saat
mengambil tabungan.

Berbagal strategi yang dapat digunakan oleh pihak BQ Darul
Mizan di masa yang akan datang dalam memasarkan produk
Tamita adalah strategi pemilihan media yaitu membuat
pelanggan menjadi tahu, paham, menentukan sikap dan
membeli produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan, media
sosial media dimanfaatkan oleh pelanggan untuk berkomukasi
dengan sesama pelanggandan strategi penjualan lebih
menekankan relasi yang akrab, sding percaya dan
berorientasi jangka panjang dengan pelanggan dan calon
pelanggan. Dari ketiga strategi tersebut, BQ Darul Mizan
diharapkan mampu untuk menjaga dan meningkatkan jumlah
nasabah Tamita.
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4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis pada BQ Darul Mizan

adalah:

1. Dari beberapa strategi promosi tersebut BQ darul Mizan
Banda Aceh perlu meningkatkan bagian promosi
periklanan dan publisitas yang diharapkan mampu menarik
lebih banyak nasabah.

2. BQ darul Mizan Banda Aceh perlu mempertahankan dan
meningkatkan kegiatan promosi yang telah dijalankan agar
masyarakat bisa lebih mengenal BQ darul Mizan Banda
Aceh.

3. BQ darul Mizan Banda Aceh perlu meningkatkan sistem
operasional, dan fasilitas yang masih kurang agar kegiatan

promosi dapat berjalan lancar.
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BAB SATU
PENDAULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia saat ini menggunakan dua lembaga keuangan dalam
sistem keuangannya, yaitu lembaga keuangan bank dan non bank.
Lembaga keuangan bank adalah adalah sebuah lembaga intermediasi
keuangan umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima
simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau
yang dikenal sebagai banknote. Sedangkan menurut menteri keuangan
No.KEP-38/MK/IV/1972 lembaga keuangan non bank ialah semua
lembaga/ badan yang melakukan kegiatan dalam hal keuangan baik
menghimpun dana dari masyarakat dengan mengeluarkan surat-surat
berharga selanjutnya menyalurkannya untuk pembiayaan investasi
perusahaan.

Di Indonesia lembaga keuangan non bank dikelompokan
menjadi beberapa kategori yaitu perusahaan umum (perum) pegadaian,
perusahaan asuransi, koperas simpan pinjam, dana pensiun, pasar
modal, pasar uang dan lain sebagainya. Dari berbagai kategori lembaga
keuangan non bank, koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan
non bank. Koperasi Baitul Qiradh Darul Mizan merupakan salah satu
contoh koperasi yang berbasis syariah yang ada di Indonesia khususnya
untuk daerah Aceh. Baitul Qiradh Darul Mizan memiliki berbagai jenis
produk penghimpunan dana yakni Mizan Tamita, Mizan Tadidik,
Mizan Taqurban, Mizan My Home, Mizan Umroh Dan Hagji.

Mizan Tamita merupakan produk Baitul Qiradh Darul Mizan
yang paling banyak diminati oleh nasabah karena dianggap lebih
memudahkan dalam hal menyimpan maupun mengambil kembali dana

yang telah disimpan. Dadam hal pemasaran produk yang dilakukan



Baitul Qiradh Darul Mizan terhadap produk Mizan Tamita harus terus
diperbaharui strategi pemasarannya seperti melakukan promotional
mix/ bauran promosi.

Bauran promosi merupakan gabungan dari berbagai jenis
promosi yang ada untuk suatu produk yang sama agar hasil dari
kegiatan promo yang dilakukan dapat memberikan hasil yang
maksimal. Sebelum melakukan promosi sebaiknya dilakukan
perencanaan matang yang mencakup bauran promosi seperti iklan
koran, majaah, radio, katalog, poster, media sosia dll. Promosi dari
mulut ke mulut, promosi penjualan dengan ikut pameran, membagikan
sampel, dll. Public relation yang mengupayakan produk diterima
masyarakat. penjualan personil yang dilakukan tatap muka langsung.
Dikarenakan persaingan di dunia koperasi syariah akan terus meningkat
dan persaingan yang ada mengharuskan Baitul Qiradh Darul Mizan
untuk terus berinovasi. Inovasi yang dilakukan tidak hanya pada produk
tetapi juga dalam hal strategi pemasaran produk. Masalah yang sering
dihadapi oleh pihak marketing dalam ha memasarkan produk
merupakan alasan mengapa diperlukannya strategi pemasaran yang
efektif dan efesien dalam memasarkan produk.

Melihat latar belakang di atas, penulis tertarik membahasnya
dalam bentuk Laporan Kerja Praktek (LKP) yang berjudul “Strategi
Pemasaran Produk Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Tamita
Pada Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh”



1.2 Tujuan laporan kerja praktek
Adapun tujuan laporan kerja praktik yang dilakukan dalam
penulisan LKP ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi
pemasaran produk dalam meningkatkan jumlah nasabah produk Mizan
Tamita Pada Baitul Qiradh Darul Mizan.
1.3 Kegunaan laporan kerja praktik
Adapun tujuan kegunaan Laporan kerja Praktik (LKP) ini adalah:
1. Khazanah lImu Pengetahuan
Kegunaan kerja praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan atau
lingkungan akademik adalah untuk memenuhi salah satu syarat
bagi penulis dalam menyelesaikan Studi Program Diploma Il
Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil laporan
kerja praktik ini juga dapat menjadi bahan referensi pada
jurusan Diploma lll Perbankan Syariah dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dibidang koperass dan menjadi sumber
bacaan bagi mahasiswa khususnya, serta meningkatkan
kerjasama antara Diploma Il Perbankan Syariah dengan Baitul
Qiradh Darul Mizan Banda Aceh.
2. Masyarakat
LKP ini dapat memberikan masukan kontribusi positif kepada
masyarakat dan pihak yang berkepentingan lainnya tentang
kondisi Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh dan lebih
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan jasa layanannya dan
produk-produk yang ada di Baitul Qiradh Darul Mizan Banda
Aceh.
3. Instansi Tempat Kerja Praktik
LKP ini dapat menjadi acuan bagi pihak Baitul Qiradh Darul

Mizan Banda Aceh untuk memasarkan produk di masa yang



akan datang serta memberi masukan tentang teori-teori yang
relevan dengan Koperasi Syariah untuk diaplikasikan dalam
duniakerja.

4. Penulis

LKP ini sangat bermanfaat bagi penulis dalam menambah
pengetahuan dan wawasan kususnya dalam bidang koperasi
mengenai  strategi  pemasaran produk khususnya dalam
meningkatkan jumlah nasbah tabungan Tamita pada Baitul
Qiradh Darul Mizan.Selain itu penulis juga dapat memperoleh
pengalaman baru yang sangat berharga tentang dunia kerja di
perusahaan Koperasi.
1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Pada sistematika penulisan tugas akhir (Laporan Kerja Praktik) ini
terbagi dalam beberapa bab, diantaranya yaitu bab satu merupakan
pendahuluan, yang meliputi latar belakang, tujuan laporan kerja praktik
kegunaan laporan kerja praktik, dan sistematika penulisan laporan kerja
praktik.

Bab kedua yaitu tinjauan lokasi kerja praktik yang membahas
mengenal sgiarah singkat Qiradh Darul Mizan Banda Aceh, struktur
organisas Qiradh Darul Mizan Banda Aceh, kegiatan Qiradh Darul
Mizan Banda Aceh dan keadaan personadia Qiradh Darul Mizan Banda
Aceh.

Selanjutnya bab ketiga hasil kegiatan kerja praktik membahas
gambaran mengenai kegiatan kerja praktik, yang meliputi bagian
marketing dan bagian umum, selanjutnya pada bidang kerja praktik,
meliputi definis dan keunggulan produk Mizan Tamita, manfaat
produk Mizan Tamita, ketentuan dan mekanisme pelaksanaan produk

Mizan Tamita, kemudian teori yang berkaitan dengan kerja praktik



meliputi, pengertian tabungan, pengertian rukun, landasan hukum, jenis
akad dan evaluas kerja praktik.

Pada bab ke empat membahas tentang penutup yang berisi
kesimpulan dari hasil pembahasan keseluruhan dan saran untuk
perbaikan dan pengembangan Koperasi syariah beserta produk Mizan

Tamitadi masa depan.



BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sgarah singkat Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh

Baitul Qiradh Darul Mizan merupakan salah satu devisi dibawah
naungan koperas syariah Baitul Qiradh Darul Mizan berbadan hukum.
Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh terbentuk dari pemikiran para
dosen dan aumni dari Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala.
BaitulQiradh Darul Mizan Rukoh Banda Aceh dengan Nomor Badan
Hukum 534/ BH/ 1.12/ 2008 tanggal 17 januari 2008 dan diresmikan
oleh wakilWalikota Banda Aceh, Illiza Sa’aduddin Jamal pada tanggal
8 Februari2008.Adapun pengelolaannya, Baitul Qiradh Darul Mizan
mengadopsi pada sistem manajemen perbankan syariah yaitu beroperas
layaknya bank syariah dengan sistem bagi hasil.Baitul Qiradh Darul
Mizan beralamat di J. Utama Rukoh No 10 Darussadam Banda
Aceh.Kantor ini mulai beroperasi pada tanggal 31 Maret 2008.Dalam
menjalankan aktivitasnya, Baitul Qiradh Darul Mizan Darussalam
Banda Aceh mendapat pembinaan dari Permodalan Nasional Madani
(PNM). Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh didirikan sebagai bukti
kongkrit dan respon positif terhadap program pelaksanaan syariat
Islam. Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh sebagai salah satu upaya
untuk mengembalikan citra Islam dalam bermuamalah penuh keadilan
dan bermartabat.1

Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh menjaankan kegiatan
usaha layaknya bank syariahdengan menggunakan manajemen
perbankan syariah yaitu sistem bagi hasil. Hal ini diharapkan mampu

membantu dan mendorong pembangunan melalui  penghimpunan

'"Wawancara dengan Nely Aprianty, Direktur Baitul Qiradh Darul
Mizan, padatanggal 15 Mei 2017 di Banda Aceh.



danadan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan harapan
bahwa Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh akan memberikan andil
yang besar bagi perekonomian disekitar wilayah Baitul Qiradh
khususnya

dengan prinsip keadilan dan amanah.

Seiring berjalannya waktu, Baitul Qiradh Darul Mizan semakin
berkembang dan nasabahnya semakin meningkat. Untuk menjangkau
nasabah-nasabahnya dan memberikan pelayanan yang optimal pada
nasabah, maka pada tanggal 13 Maret 2010 dibukalah kantor kas yang
beralamat di J. Teuku Umar No 277D Seutui Banda Aceh. Kantor kas
Seutui memulai operasinya pada tanggal 23 Maret 2010, dan pada
tahun 2012, kantor kas Seutui pindah alamat ke Jalan Sultan Alaidin
Mansyursyah, Neusu Banda Aceh.

2.2.1 Visi Dan Mis Baitul Qiradh Mizan Banda Aceh

Visi Lembaga Keuangan Syariah Baitul Qiradh Darul Mizan
Banda Aceh yaitu menjadi Baitul Qiradh model berbasis kampus yang
terpercaya dan profesonal dalam mengembangkan usaha mikro,
menengah, dan koperasi di Aceh dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
syariah.

Mis lembaga keuangan syariah Baitul Qiradh Darul Mizan
yaitu menyelenggarakan aktivitas keuangan lembaga keuangan mikro
yang bersyariah dengan ciri siddig, amanah, tabliq, fatanah.Membina
masyarakat berbasis kampus dalam menjalankan bisnis dan usaha
produktif. Menumbuh  kembangkan jiwa kewirausahaan pada
masyarakat kampus dan sekitar kampus guna meningkatkan taraf hidup
dan kemandirian ekonomi.Memberi layanan keuangan dengan men;jadi

mediator antara shahibul mal(pemilik dana/ investor) dengan



mudharib(pengusaha/ UMKM). lkut serta dalam berperan aktif dalam
proses pembelgjaran dan praktik bagi mahasiswa dan alumni Fakultas
Ekonomi Unsyiah (Brosur Baitul Qiradh Darul Mizan, 2017).

2.2 Struktur Organisas Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh

Struktur organisasi adalah suatu kerangka atau bagan yang
menunjukan setiap tugas sebuah lembaga atau organisas maupun
perusahaan untuk mencapal tujuan organisasi dalam memikul setiap
tugas pekerjaan.Dengan adanya struktur organisasi ini, maka bisa
menjamin orang melaksanakan tugas yang mengarah kepada
pencapaian tujuan. Setiap struktur organisas akan lebih dulu
memusatkan perhatian pada kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Struktur organisasi bisa juga disebut sebagai pola formal
tentang bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan (Djarkasih,
1997:10).

Struktur organisas merupakan salah satu sarana yang digunakan
manajemen untuk mencapal sasarannya.Karena sasaran diturunkan dari
strategi organisas secara keseluruhan, logis kalau strategi dan struktur
harus terkait erat tepatnya struktur harus mengikuti strategi. Jika
mangjemen melakukan perubahan signifikan dalam  strategi
organisasinya, struktur juga perlu dimodifikasi untuk menampung dan
mendukung perubahan ini.Sebagian besar kerangka strategi dewasa ini
terfokus pada tiga hal yaitu inovasi, minimalisasi biaya, dan imitasi dan
pada desain struktur yang berfungsi dengan baik untuk masing-masing

dimensi.



Adapun fungsi atau kegunaan dari struktur dalam sebuah organisasi
adalah:

1. Keelasan tanggung jawab.
Setiap anggota dari organisas harus dapat bertanggung jawab
dan juga apa sgja yang harus dipertanggungjawabkan. Setiap
anggota suatu organisasi tentunya harus dapat bertanggung
jawab kepada pimpinannya atau kepada atasannya yang telah
memberikan  kewenangan, karena pelaksanaan  atau
implementasi kewenangan tersebut yang perlu
dipertanggungj awabkan.

2. Kejelasan kedudukan.
Kegelasan mengenai kedudukan artinya anggota atau seseorang
yang ada didalam struktur organisas sebenarnya dapat
mempermudah dalam melakukan koordinasi dan hubungan,
sebab adanya keterkaitan penyelesaian mengenai suatu fungs

yang telah dipercayakan kepada seseorang atau anggota.

3. Kejelasan mengenai jalur hubungan.
Fungsi selanjutnya yaitu sebagai kejelasan jalur hubungan
maksudnya dalam melaksanakan pekerjaan dan tanggung
jawab setiap pegawai diddam sebuah organisass maka
akandibutuhkan kejelasan hubungan yang tergambar dalam
struktur sehingga dalam jalur penyelesaian suatu pekerjaan
akan semakin lebih efektif dan dapat saling memberikan

keuntungan.
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4. Kegelasan uraian tugas.
Dan Fungsi lainnya yaitu kejelasan mengenai uraian tugas
didalam struktur organisasi akan sangat membantu pihak atasan
atau pimpinan untuk dapat melakukan pengawasan maupun
pengendalian, dan juga bagi bawahan akan dapat lebih
berkonsentrasi dalam melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan

karena uraian yang jelas.

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Baitul Qiradh DarulMizan Banda
Aceh.

[ Dewan Pengawas l- l Rapat Anggota | ﬂ Dewan Pengawas
Syariah
[ Bendahara [ i Ketua Direktur l I Sckretaris |
| WakilKewa | | Wakil Sekretaris |
1 |
Unit Usaha (BQ | UnitUsaha |
Drarul Mizan)
I hianajer 1

feller ]—{ Accounting l—l Marketing I

Sumber: Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh (2017)
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Struktur organisasi Baitul Qiradh Darul Mizan diuraikan sebagai
berikut:

1. Dewan Pengurus dan Dewan Pengawas Syariah
Tugas Dewan Pengawas Syariah yaitu melakukan pemeriksaan,
pengawasan, dan pengontrolan terhadap Baitul Qiradh Darul
Mizan, melakukan konsultasi dengan pengurus, meminta
pertanggung jawaban pengurus.

2. Pengurus
Pengurus secara organisas bertanggung jawab atas
pelaksanaan kegiatan Baitul Qiradh Darul Mizan baik di luar
maupun di dalam dan mempertanggung jawabkan kepada
pendiri dalam rapat anggota.Pengurus berfungsi sebagai
pengawas pelaksana di lapangan yang dilakukan oleh pengelola
dibawah tanggung jawab manger.Pengurus Baitul Qiradh
Darul Mizan terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, wakil
sekretaris, dan bendahara.

3. Manager
Tanggung jawab manager adalah mengelola kinerja dari
karyawan tingkat dasar yang bertugas langsung untuk
memproduksikan barang dan jasa.Pada Baitul Qiradh Darul
Mizan managerjuga bertanggung jawab kepada segala kegiatan
baik administras maupun operasional. Dalam melakukan
tugasnya manmanagerdibantu oleh marketing, teller dan
accounting.

4. Marketing
Marketingbertanggung jawab untuk mencari nasabah atau
menghimpun dana, menganalisis atau mensurvei ke tempat

usaha nasabah yang mengajukan pembiayaan, melakukan
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pengecekan terhadap nasabah yang akan jatuh tempo, menagih
angsuran yang bermasalah, menjemput tabungan dan angsuran
setigp hari, dan membuat daftar angsuran nasabah.
Marketingjuga memiliki tugas untuk memperkenalkan dan
memasarkan produk baik barang maupun jasa.
5. Teler

Teller adalah bagian yang melayani penyetoran, penarikan dan

Dilakukan nasabah secara tunai maupun non tunai dengan
benar dan cepat.Teller bertanggung jawab atas tugas-tugas
dalam hal mengatur saldo kas, melayani setoran tabungan,
membayarkan penarikan tabungan, menerima setoran deposito,
membayar kredit (pembiayaan), mengejar transaksi teller, dan
melaporkan nasabah pembiayaan yang mengalami jatuh tempo.

6. Accounting

Pada Baitul Qiradh Darul Mizan, accounting bertanggung
jawab dalam melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar,
melakukan validasi setigp harinya, melakukan pemeriksaan
laporan berupa neraca, laba rugi, dan buku besar pembantu,
kemudian mencocokkan uang sisa kas dengan transaksi teller
dan menyiapkan laporan akhir bulan baik neraca, laba rugi

maupun arus kas.

2.3 Kegiatan Usaha Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh
Kegiatan utama Baitul Qiradh Darul Mizan adalah menghimpun
dan menyalurkan dana dari pihak ketiga dan menyalurkan kembali
dalam bentuk pembiayaan kepada usaha-usaha kecil yang produktif,
tujuannya adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
menengah kebawah, tidak hanya itu Baitul Qiradh Darul Mizan juga
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bergerak dalam pelayanan jasa dan produk pendukung yakni ZIS
(zakat, infak dan sedekah).

231 Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana yang dijalankan pihak Baitul Qiradh Darul
Mizan adalah dengan cara menawarkan berbagai bentuk produk
tabungan. Beberapa produk tabungan Baitul Qiradh Darul Mizan, yaitu:
(Brosur Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh, 2017:1)

1. Tabungan Kemitraan Kita(Mizan Tamita)

Simpanan yang dapat ditarik sewaktu-waktu pada jam buka
layanan simpanan kas. Simpanan ini terbuka untuk
umum/individu. Setoran awal minimum Rp 10.000,-

2. Mizan Tadidik
Jenis simpanan yang diperuntukkan bagi pelgjar/ mahasiswa
yang berminat menyisihkan uang sakunya untuk masa depan
pendidikannya. Penarikannya hanya dapat dilakukan pada akhir
semester dan hanya dapat ditarik 2 kali dalam setahun. Setoran
awalnya minimum Rp 10.000,-

3. Tabungan Kelembagaan/ Organisasi(Mizan Bersama)
Jenissimpanan yang diperuntukkan khusus  bagi
organisasi/lembaga yang penarikannya dapat ditarik setiap saat
padajambuka layanan kas. Setoran awal minima Rp100.000,-

4. Tabungan Idul Adha(Mizan Tagurban)

Jenis simpanan yang diperuntukkan membantu persiapan
menunaikan ibadah Qurban,Penarikannya setiap setahun sekali
menjelang hari raya Qurban. Setoran awa minimal Rp
500.000, dan tidak ada setoran wajib bulanan.
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Simpanan Berjangka

Simpanan ini bersifat deposito berjangka 3, 6, 12 bulan.
Nominal simpanan minimal Rp 500.000,- dan hanya bisa
dicairkan jika sudah jatuh tempo sesuai dengan jangka
waktunya. Apabila penarikannya sebelum pada masa Jatuh
tempo akan dikenakan pindti yang harus dibayar sebesar
0,25% dari jumlah simpanan berjangka.

Mizan My Home

Simpanan yang diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin
memiliki rumah di masa yang akan datang. Setoran awal
minimal Rp 100.000,-

Tabungan Mahar (Mizan Tamahar) Jenis simpanan yang
diperuntukkan bagi yang ingin menikah,dengan setoran Rp
100.000,-/ bulan sesuai jangka waktu yangditentukan. Jika
uangnya sudah mencukupi, maka nasabah akan dihubungi oleh
pihak Baitul Qiradh Darul Mizan untuk pembelian emas.
Tabungan Berobat (Mizan Medical Check Up)

Tabungan yang diperuntukkan bagi yang ingin melakukan
Medical Check Up ke rumah sakit, dengan setoran awal
minimal Rp 100.000,-/bulan sesuai jangka waktu yang
ditentukan. Tabungan ini dipersiapkan untuk perjalanan dalam
bidang kesehatan.

Penyaluran Dana

Baitul Qiradh Darul Mizan melayani kebutuhan usaha mikro

untuk penambahan modal usaha.Pola pembayaran/pengembaliannya

bisa daam periode harian, mingguan maupun bulanan. Jenis

pembiayaan yang ditawarkan adal ah:
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1. Mizan murabahah

Pembiayaan ini merupakan akad jual beli antara lembaga
keuangan dengan nasabah atas suatu jenis barang tertentu
dengan harga yang disepakati bersama. Lembaga keuangan
akan mengadakan barang yang dibutuhkan dan menjuanya
kepada nasabah dengan harga setelah ditambah keuntungan
yang disepakati. Nasabah membayar kepada bank atas harga
barang tersebut secara angsuran selama jangka waktu yang
disepakati, dengan memperhatikan kemampuan mengangsur
ataupun arus kas usahanya.Berdasarkan akad jual beli yang
dimaksud lembaga keuangan membeli barang yang dipesan dan
menjualnya kepada nasabah.Harga jual beli bank adalah harga
beli dari supplierditambah keuntungan yang disepakati, oleh
karenanya hasabah mengetahui dengan jelas besarnya
keuntungan yang diambil oleh bank.

Mizan ljarah

Pembiayaan ijarahadalah akad untuk memanfaatkan jasa atas
tenaga kerjaTransaks ijarah dilandasi dengan adanya
perpindahan manfaat (hak guna), bukan perpindahan
kepemilikan (hak milik), Menurut fatwa DSN No0.09/DSN-
MUI/IV/2000, ijarahadalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu
melalui  pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.Dengan demikian,
dalam akad ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi
hanya perpindahan hak guna sga dari yang menyewakan
kepada penyewa.

Persyaratan pembiayaan pada Baitul Qiradh Darul Mizan yaitu:



8.

N o g bk~ w DR

16

Memiliki rekening tabungan.

Domisili usaha di Banda Aceh.

Sudah berjalan minimal 1 tahun.

Mengis fomulir permohonan pembiayaan.
Foto copy KTP suami/istri dan kartu keluarga.
Pas photo suami istri 3 lembar.

Photo copy buku nikah.

Surat jaminan (BPKP,SHM).2

2.3.3 Peayan Jasa
Pelayan jasayang dimiliki oleh Baitul Qiradh Darul Mizan yaitu:

1

Payment Point Online Bank PPOB
Pelayan PPOB yang dilakukan oleh oleh Baitul Qiradh

Darul Mizan yaitu pembayaran PLN,
pembayaranTELKOM , telkomvision, speedy dan pulsa
online.
E-Tiket

Pelayanan E-Tiket yang dilakukan oleh Baitul Qiradh
Darul Mizan yaitu tiket Garuda Indonesia, Air Asia, Lion
Air dan Sriwijaya Air.

2.4 Keadaan personalia Baitul Qiradh Darul Mizan
Pada Baitu Qiradh Darul Mizan Banda Aceh terdapat tujuh

karyawan yang terdiri dari satu karyawan laki -laki dan enam karyawan

wanitaKaryawan Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh terdiri dari

satu orang direktur, satu orang mangjer operasional, satu supervisor dan

empat orang marketing.Jika dilihat dari segi silsilah pendidikan,

*Wawancara denganNely Aprianty,DirekturBaitul Qiradh Darul
Mizan, padatanggal 15 Mei 2017 di Banda Aceh.
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karyawan Baitul Qiradh Darul Mizan memiliki enam orang karyawan
yang strata satu (S1) dan satu lulusan SMA. Jika dilihat dari segi usia,
karyawan Baitul Qiradh Darul Mizan dapat dilihat pada Tabel 2.1

berikut ini:
Tabel 2.1
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Umur
Umur Frekuens (orang)
34 Tahun 2
33 Tahun 2
29 Tahun 1
24 Tahun 1
18 Tahun 1

Sumber: Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh (2017)

1. Manager

Seorang manager memiliki tugas diantaranya mambuka
brankas, memberi uang (dari kas kecil) kepada teller untuk
kebutuhan transaksi, membuat kebijakan baru, supervis
pelayanan dan pengamanan jasa perbankan, mengecek daftar
nominatif pembiayaan, menyelesaikan pembiayaan bermasalah
(jika diperlukan).Kemudian managerharus aktif memberikan
saran dan pendapat yang berhubungan dengan operasiona
kantor dan pengurus, monitor, evaluasi, review, pelaksanaan di
front office.Selain itu, managerjuga memiliki tugas untuk
memperkenalkan dan mempromosikan Baitul Qiradh Darul
Mizan kepada masyarakat, instansi, pemerintah, swasta dan
BUMN.Managerjuga bertanggung jawab terhadap operasional
dan harus mampu meningkatkan mutu, serta keterampilan
untuk memajukan Baitul Qiradh Darul Mizan.

2. Accounting
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Seorangaccounting memiliki  beberapa tugas, diantaranya
yaitumelakukan validas transaksi yang terjadi setiap hari,
mel akukanpencatatan kas masuk dan kas keluar, dan buku besar
pembantu. Padaakhir jam kerja,accountingharus menghitung
jumlah uang tunai sertamencocokkan hasilnya dengan yang
disistem (laporan keuangan). Selainituaccountingjuga harus
menyiapkan laporan keuangan akhir bulan baikneraca, rugi laba.

Supervisor marketing

Tugas dan wewenangsupervisor marketingyaitu:

a. Memimpin, mengawas dan mengkoordinir bagian-
bagianpengarahan dana,administrasi  kredit, supervisidan
analisis.

b. Menetapkan sasaran dalampengumpulan dan penempatandana
dan rencana pemasaran kredit sesuai dengan kondisidanayang
berhasi| dihimpun.

c. Merencanakan promosi pemasaran, antara  lain
denganmembuat  brosur-brosur iklan dan mengadakan
penyuluhan.

d. Menjemput setoran tabunganditempat nasabah.

e. Membuat laporan keuangan setiap awal bulan.

Marketing

Adapun tugasmarketingyaitu sebagai berikut:

a.  Mencari anggota  koperasi, nasabah penabung,
nasabahpembiayaan, dan menghimpun tabungan.

b. Menganalisa/survei ke tempat usaha nasabah yangmengajukan
pembiayaan.

c. Méakukan pengecekan nasabah yang akan jatuh tempo.
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d. Menagih angsuran pembiayaan yang bermasaah
sertamenjemput tabungan dan angsuran nasabah setiap hari
kerja.

e. Mempromosikan produk tabungan kepada nasabah.

BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTEK
3.1 Kegiatan Kerja Praktek
Kegiatan kerja praktik pada Baitul Qiradh Darul Mizan Banda
Aceh yang dilakukan selama 30 hari kerja. Kegiatan yang dilakukan
dibimbing oleh pihak koperasiddam ha melakukan tugas serta
membantu kinerja pihak koperasi itu sendiri. Berikut adalah beberapa
kegiatan yang dikerjakan dalam beberapa bidang di antaranya:
3.1.1 Bagian Pembiayaan
Bagian pembiayaan merupakan bagian yang sangat berperan
penting dalam mencapai tingkat profitabilitas yang telah
ditargetkan.Adapun kegiatan yang dilakukan pada bagian pembiayaan
adalah sebagai berikut:
1. Melayani nasabah yang hendak mengambil formulir
permohonan pembiayaan.
2. Melayani nasabah yang hendak menyerahkan kembali
suratpermohonan pembiayaan serta persyaratan lainnya.
3. Memeriksa untuk mengetahui kelengkapan persyaratan
pembiayaan serta mengidentifikasi kekurangan datanya.
4. Meminta nasabah melengkapi persyaratan datanya jika
berkasnya kurang lengkap.
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5. Membantu karyawan koperas daam menghitung uang
nasabah.

M engagendakan berkas permohonan pembiayaan.

Mencatat berkas tersebut dalam buku agenda pembiyaan.

M engagendakan permohonan dukungan koperasi.

© © N o

Menyerahkan berkas yang harus ditandatangani kepala

pembiayaan serta pimpinan utnuk surat dukungan koperesi.

3.1.2 Bagian Customer Service

Customer service disuatu lembaga keuangan sangat dibutuhkan
setelah bagian pemasaran dikarenakan bagian ini membantu perusahaan
dalam hal memberikan pelayanan untuk menjelaskan bagian produk
lembaga tersebut.Customer service adalah bagian yang paling sering
berhubungan dengan nasabah adapun kegiatan yang dilakukan pada
bagian customer service adalah sebagai berikut:

1. Melayani masyarakat yang ingin membuka rekening
tabugan,deposito dan giro serta memberitahukan keunggulan
produk penghimpun dana yang dimiliki oleh koperasi agar
mereka lebih tertarik menjadi nasabah Baitul Qiradh Darul
Mizan.

2. Menjelaskan persyaratan dan kententuan yang berlaku bagi
nasabah yang ingin membukapinjaman pada koperasi.

3. Memeriksa kelengkapan yang telah diis oleh nasabah
diformulirpembukuan rekening.

4, Menuliskan nomor base nasabah,nomor kartu,beserta nomor

rekening kedalam formulir pembukuan tabungan.
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5. Membimbing nasabah untuk menandatangani  buku
tabungan,setelah buku rekening nasabah selesai dicetak oleh
customer service

6. Menyerahkan buku tabungan dan kartu identitas kepada
nasabah yang bersangkutan.

7. Menerima keluhan dan pernyataan pelanggan mengenai
keinginan pergantian rekening rusak,hilang atau ingin

menganti dengan jenislain.

3.1.3BagianTeller
Pada bagian teller, kegiatan yang dilakukan yaitu:
1. mengimput datatransaksi nasabah.
2. melayani nasabah yang ingin melakukan penarikan dan
penyetoran tabungan.
memotong tabungan nasabah untuk angsuran pembiayaan.
melayani nasabah yang ingin menukar uang.
3.2 Bidang Kerja Praktik
Selama 30 hari mengikuti kerja praktik di Baitul Qiradh Darul
Mizan, penulis lebih banyak mengikuti kegiatan dibidang marketing
dan tertarik mengangkat judul tentang strategi pemasaran produk dalam
meningkatkan jumlah nasabah Tamita pada Baitul Qiradh Darul Mizan
Banda Aceh. Diantaranya kegiatan yang dilakukan adalah mencari
calon nasabah. Adapun tujuan dilakukannya kerja praktik adalah untuk
mengetahui tentang strategi pemasaran produk dalam meningkatkan
jumlah nasabah Tamita pada Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh.
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3.2.1 Definis dan Keunggulan Produk Mizan Tamita

Mizan Tamita (Tabungan Kemitraan Kita) simpanan yangdapat
ditarik sewaktu-waktu pada jam buka layanan simpanan kas. Simpanan
ini terbuka untuk umum/ individu. Setoran awal minimum Rp10.000,.
Produk Mizan Tamita memiliki banyak keunggulan, diantaranya tanpa
pemotongan biaya administrasi, tabungan yang tanpa adanya potongan
bulanan sehingga nasabah tidak perlu khawatir saldo didalam
rekeningnya akan berkurang.Dengan berbagai kemudahan yang
ditawarkan oleh Baitul Qiradh Darul Mizan khususnya untuk produk
Mizan Tamita membuat Mizan Tamita merupakan tabungan yang
paling banyak diminati oleh nasabah diantara produk tabungan yang
lain dan Mizan Tamita merupakan tabungan yang dianggap paling
memudahkan nasabah dalam hal menyimpan dana maupun mengambil

danayang telah disimpan.

Tabel 2.2
Keadaan Produk Tabungan Mizan Tamita Pada Baitul Qiradh Darul
Mizan Banda Aceh

No | TABUNGAN JUMLAH SALDO
NASABAH

1 | Mizan Tamita 4.782 | 1.740.740.987.66

2 | Mizan Tadidik 195 9.741.197.35

3 | Mizan Bersama 190 | 1.210.213.905.38

4 | Mizan Tagurban 33 14.169.597.21

5 | Mizan TamitaKas Setui 505 92.259.839.85
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6 | Mizan Tadidik Kas Setui 17 4.625.685.79
7 | Mizan Tagurban Kas Setui 1 106.869.10
8 | Mizan BersamaKas Setui 9 745.866.90
9 | Mizan Umroh/Hgji 38 15.494.766.18
10 | MizanTanikah 3 210.358.96
11 | Mizan MyHome 1 10.026.00

Sumber: Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh (2017)

Mizan Tamitadiminati juga karena bagi hasil yang diberikan oleh

Baitul Qiradh Darul Mizan. Contoh perhitungan bagi hasil:

Saldo ratarata tabungan nasabah bulan januari 2017 sebesar

Rp.2.000.000,- perbandingan bagi hasil (nisbah) antara nasabah dengan
Baitul Qiradh Darul Mizan 45% : 55%. Bila diasumsikan saldo rata-rata
semua nasabah tabungan sebesar Rp. 2.000.000,- dengan pendapatan
Qiradh Darul Mizan yang dibagihasilkan untuk nasabah
tabungan sebesar Rp. 5.000.000,- maka bagi hasil yang didapatkan oleh
nasabah sebesar:

Baitul

3.2.2 Manfaat Produk Mizan Tamita

. . 2.000.000
Bagi Hasi| =——
2 0D, DO, 00D

x 5.000.000 x 45% = 22.500°

*Wawancara denganNely Aprianty,Direktur BaitulQiradh Darul

Mizan,padatanggal 15 mei 2017 di Banda Aceh.
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Produk tabungan Mizan Tamita memiliki beberapa manfaat bagi
nasabah yang menyi mpan dananya diantaranya.
1. Mendapatkan bagi hasil dari danayang disimpan.
2. Mendapakan jaminan atas dana yang disimpan.
3. Investas masa depan.
3.2.3 Prosedur dan Syarat Pembukaan Rekening Mizan Tamita
Pada saat ingin menabung, calon nasabah harus melengkapi
syarat yang diberikan oleh pihak Baitul Qiradh Darul Mizan yaitu:
1. Mengis formulir pendaftaran.
2. Pasphoto 3x4 2 lembar.
3. Foto kopy KTP.
4. Setoran awal minimal Rp. 10.000,-

3.2.4 Strategi Pemasaran Produk Dalam Meningkatkan Jumlah
Nasabah Tamita

Strategi pemasaran merupakan suatu manaemen yang disusun
untukmempercepat pemecahan persoalan pemasaran dan membuat
keputusan-keputusan yang bersifat strategis.Setiagp fungsi manajemen
memberikankontribusi tertentu pada saat penyusunan strategi pada level
yang berbeda.Pemasaran merupakan fungs yang memiliki kontak
paling besar denganlingkungan eksternal, padaha perusahaan hanya
memiliki kendali yang terbatasterhadap lingkungan eksternal.Oleh
karena itu pemasaran memankan perananpenting dalam
pengembanganstrategi.Dalam  peranan  strategisnya,  pemasaran
mencakup setiap usaha untukmencapai kesesuaian antara perusahaan
dengan lingkungannya dalam rangkapemecahan atasmasalah penentuan

dua pertimbangan pokok, yaitu:(Fandy, 2000:6)
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1. Bisnis apa yang digeluti perusahaan pada saat ini dan jenis
bisnis apa yang dapat dimasuki dimasa mendatang.

2. Bagaimana bisnis yang telah dipilih tersebut dapat dijalankan
dengansukses dalam lingkungan yang kompetitif atas dasar
perspektif produk,harga promosi dan distribus (bauran
pemasaran) untuk melayani pasar sasaran.

Dalam konteks penyusunan  strategi, pemasaranmemiliki
2dimensi,yaitu dimensi saat ini dan dimensi yang akan datang.Dimensi
saat ini berkaitandengan hubungan yang telah ada antara perusahaan
dengan lingkungannya.Sedangkan dimensi masa yang akan datang
mencakup hubungan dimasa yangakan datang yang diharapkan akan
dapat terjalin dan program tindakan yangdiperlukan untuk mencapai
tujuan tersebut.Strategi pemasaran terdiri dari prinsip-prinsip dasar
yang mendasarimangemen untuk mencapai tujuan bisnis dan
pemasarannya dalam sebuahpasar sasaran, strategi pemasaran
mengandung keputusan dasar tentangpemasaran, bauranpemasaran,
bauran pemasaran dan alokasi pemasaran(K otler,2004; 92).

Berbagai strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh pihak
Baitul Qiradh Darul Mizan untuk meningkatkan jumlah nasabah Mizan
Tamita adalah:

1. Strategi Pemilihan Media

Tujuan strategi ini adalah memilih media yang tepat untuk
kampanye iklan dalam rangka membuat pelanggan menjadi
tahu, paham, menentukan sikap dan membeli produk atau jasa
yang dihasilkan perusahaan, yang dimaksud dengan media
adalah saluran penyampaian pesan komersial kepada audiens
sasaran. Keputusan pemilihan media merupakan keputusan

yang sangat penting dikarekan dua faktor, pertama pembelian
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waktu radio serta ruang majalah dan suratkabar mencerminkan
elemen biaya terbesar dalam anggaran iklan. Kedua kesuksesan
iklan dalam mencapai tujuan periklanan sangat tergantung pada
seberapa bagus setiap tayangan bisa menjangkau para pembeli
dalam segmen pasar sasaran.Pemilihan setiap media oleh
dipengaruhi oleh sgjumlah factor, seperti karakteristik produk,
jenis pesan, pasar sasaran, luas dan jenis distribusi, anggaran,
strategi iklan pesaing, serta keunggulan dan kekurangan media
itu sendiri.Selain itu, pemilihan media juga tergantung pada
tujuan periklanan yang merupakan pintu gerbang dari seluruh
kegiatan dalam program periklanan.Strategi pemilihan media
bisa menjadi pilihan strategi yang digunakan oleh pihak Baitul
Qiradh Darul mizan dalam mengiklankan produk Tamita. Salah
satu media yang dapat digunakan adalahradio atau surat kabar,
karena kedua media ini adalah media yang paling cepat
menyentuh pasar sasaran serta dengan menggunakan pemilihan
strategi yang tepat diharapkan mampu untun menarik lebih
banyak nasabah yang tertarik menabung dengan produk Mizan
Tamita

Media Sosia

Para pemasar modern saat ini wajib memanfaatkan media
sosial secara cermat, ini dikarenakan media sosia memiliki dua
peran promosiona yang saling terkait, yang pertama media
sosial memungkinkan perusahaan untuk berkomunikasi dengan
pelanggan.Kedua media sosial dapat dimanfaatkan oleh
pelanggan untuk berkomukasi dengan sesame pelanggan.
Beberapa cara yang dapat ditempuh untuk megoptimalkan

peran media sosia bagi perusahaan antaralain
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a.  Menyediakan platform networking, menggunakan blog dan
aa media sosial lainnya untuk melibatkan konsumen
secara aktif dengan produk dan organisasi.

b. Menyediakan informasi relevan kepada pelanggan via
media sosial.

c. Memperlakukan pelanggan secara ekslusif.

d. Merancang produk dengan mempertimbangkan secara
cermat talking points dan citra diri yang diharapkan
pelanggan.

Media sosial atau biasa disingkat dengan MEDSOS merupakan

da komunikasi yang paing cepat dan paling banyak

digunakan saat ini, dimana kecanggihannya dapat digunakan
oleh pihak Baitul Qiradh Darul Mizan sebagai tempat untuk
memasarkan produk, khususnya produk Tamita. Salah satu hal
yang dapat dilakukan oleh Baitul Qiradh Darul Mizan dengan
memanfaatkan media sosid seperti membuka satu akun untuk
setiap media sosia yang sedang ramai digunakan saat ini,
seperti Facebook, Tweeter atau Instagram, dengan demikian
pelanggan atau nasabah akan mengetahui keunggulan dari
produk yang ada pada Baitul Qiradh Darul Mizan serta Baitul

Qiradh Darul Mizan bisa memperlakukan pelanggan secara

ekdlusif dan mendengar saran atau kritikan langsung yang

dapat membangun Baitul Qiradh Darul Mizan.

Strategi Penjualan

Salah satu aspek yang berpengaruh signifikan terhadap

kesuksesan dan sekaligus citra pemasaran adalah aktivitas

penjualan. Wiraniaga yang terlalu agresif, berprilaku tidak

simpatik, cenderung memaksa konsumen untuk membeli,
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membesar-besarkan manfaat produk, manipulative dan sederet

perseps negatif lainnya berpotenss merusak citra perusahaan.

Calon konsumen menjadi antipati dan enggan berhubungan

dengan wiraniaga dan staf lain yang berkaitan dengan

pemasaran. Idealnya perusahaan yang baik harus lebih
menekankan strategi penjualan yang lebih menekankan relas
yang akrab, saling percaya dan berorientasi jangka panjang
dengan pelanggan dan calon pelanggan.Pemasar menjual solusi
dan manfaat dan bukan sekedar produk.Untuk itu setiap
karyawan terutama wiraniaga wajib memperhatikan tiga hal
yaitu Attitude, Behavior dan Competence (ABC).Daam
perencanaan strategi penjuaan Baitul Qiradh Darul Mizanperlu
memperhatikan beberapa aspek strategi berikut dengan cermat.

a. Fokus Penjuaan, yaitu bagaimana Baitul Qiradh Darul
Mizanmempertahankan pelanggan saat ini  (customer
retention) atau menambah pelanggan baru (customer
acquisition). Keputusan ini didasarkan pada beberapa
factor, di antaranya kondisi pertumbuhan industri, kekuatan
dan kelemahan perusahaan, kekuatan pesaing dan sasaran
atau target pemasaran.

b. Cara Baitul Qiradh Darul  Mizanmeningkatkan
produktivitas wiraniaga melalui pemanfaatan tegnologi
(seperti  telecomferencing,  telemarketing,  internet
mar keting dan seterusnya).

Setelah memperhatikan dua aspek penting dalam strategi

penjualan, Baitul Qiradh Darul Mizan diharapkan mampu

menekankan strategi penjualan yang lebih menekankan relas
yang akrab, saling percaya dan berorientasi jangka panjang
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dengan pelanggan dan calon pelanggan, dengan demikian pihak
Baitul Qiradh Darul Mizanbukan hanya sekedar menjual solus
dan manfaat dari produk Tamita sgja melainkan mampu untuk

bersaing dalam pasar khususnya pasar koperasi syariah.

3.3 Teori Yang Berkaitan
3.3.1 Pengertian Tabungan

Menurut Undang-undang No 10 Tahun 1998 Tentang
Perbankan, Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat
ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan
dengan itu.

Tabungan dapat didefinisikan juga sebagai sisa dari pendapatan
yang telah digunakan untuk berbagai macam pengeluaran atau
kebutuhan konsumsi. Tabungan dengan kata lain disebut juga dengan
saving, yaitu bagian daripada pendapatan yang tidak dikonsumsi dan
dismpan untuk digunakan dimasa yang akan datang.Kegiatan
menabung sangat dianjurkan dalam Islam, sebagaimanadijelaskan
dalam ayat Al-Quran

Z or o, 8 - % o - o os S - coSo . _
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Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat

akanhaknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan

janganlah  kamu  menghambur-hamburkan  (hartamu)  secara
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boros.Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Q.S Al-
Isra’:26-27).

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan berbuat boros,
karena pemboros adalah saudara syaitan dan Allah SWT tidak
menyukai orang- orang yang berlaku boros. Salah satu caraberpaling
dari sifat boros adalah dengan cara berhemat (menabung).

3.3.2 Pengertian Mudharabah

Mudhérabah berasal dari kata dharb, artinya memukul atau
berjalan. Pengertian memukul atau berjaan ini lebih tepatnya adalah
proses seseorang memukul kakinya dalam menjalankan usaha.Secara
teknis, mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak,
pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.Keuntungan usaha secara
mudharabahdibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian s pengelola.Seandainya kerugian
itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian s pengelola, s
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut(Antonio,
2001: 95).

Secara terminologi, para ulama
mendefinisikanmudharabahadalah  pemilik  modal  menyertakan
modalnya kepada pekerja(pengusaha) untuk  diinvestasikan,
sedangkan keuntungan yangdiperoleh menjadi milik bersama dan

dibagi  menurut  kesepakatanbersama (AH. Azharudin Lathif,
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2005:134). Mazhab Hanafi,mudharabahadalah Akad atas suatu
syarikatdalam keuntungan dengan modal harta dari satu pihak dan
denganpekerjaan(usaha) dari pihak  yang lain. Mazhab
Maliki,mudharabahadalah Suatu pemberian modaluntuk berdagang
dengan mata uang tunai yang diserahkan kepada pengelola dengan
mendapatkansebagian dari keuntungan jika diketahui jumlah dan
keuntungan.Mazhab  Syafi'i,mudharabah adalah suatu akad yang
memuat penyerahan modal kepada orang lain untuk mengusahakannya
dankeuntungannya  dibagi antara  mereka  berdua.Mazhab
Hambali,mudharabah adalah penyerahan suatu modal tertentu
dan  jelagumlahnya kepada orang yang mengusahakannyadengan
mendapatkan bagian tertentu dari keuntungannya (Muhammad,

2001:47).

3.33 Landasan Syariah
Menurut para fugaha, mudharabah ialah akad antara dua pihak
(orang) sding menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya
kepada pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah
ditentukan dari keuntungan, seperti setengah atau sepertiga dengan
syarat-syarat yang telah ditentukan adapun dasar hukumnya sebagai
berikut:
1. Al-Qur’an
R AT
Al-Muzammil,73: 20
Artinya: Dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia AllahSWT
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Dariayatdi atas,yang menjadi wujud atau argumen dari suratAl-
Muzammil adalah adanya kata “yang berjalan” yang sama
akarmudharabah yang berarti  melakukan suatu  perjaanan
usaha Secaraumummengandungartikebolehan  akad  mudharabah,
yangbekerjasama mencari rezeki yang ditebarkan Allah SWT di

mukabumi..

\5liiasSalls 25 i sy ok ia gl S 515 S K ol
Al-Jumu’ah, 62:10

ArtinyaApabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di
muka bumi dan carilah karunia Allah SWT.

Hendaknya bersegeralah memenuhi panggilan Allah dengan
menunaikan ibadah salat jum’at bagi laki-laki walaupun sedang
melakukan aktifitas perniagaan yang sangat menarik keuntungan
bisnisnya, kecuali berhalangan seperti sakit atau dalam perjalanan
jauh.Hal ini menunjukkan bahwa urusan akhirat lebih penting dari pada
urusan duniaKarena akhirat lebih kekal sedangkan dunia
sementara.Namun demikian setelah menunaikan ibadah salat jum’at
tidak boleh mengabaikan urusan dunia, bersegeralah, bergegas untuk
mencari nafkah demi kepentingan hidup diri dan keluarganya dan tidak
boleh malas, karena karunia Allah yang terbentang dijagat raya ini
diperuntukkan bagi manusia yang harus diusahakan. Ayat ini
menggjarkan kita untuk bekerja keras dalam meraih kebahagiaan
dunia.Dan Ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang tidak
hanya memikirkan akhirat sgja tapi dunia juga penting.Dunia juga
sangat menunjang kehidupan akhirat, karena dengan kelebihan rizki
kita bisa bersadagah dan itu adaah investas akhirat.Tentang kerja
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keras dan keseimbangan dunia dan akhirat sesuai sabda Rasulullah
SAW. : “Bekerjalah untuk (kebutuhan) duniamu seolah-olah kamu akan
hidup selamanya, dan beribadahlah untuk akhiratmu seolah-olah kamu
akan mati esok pagi” (H.R. Ibnu Azakir).

2. Al-Hadits

Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa Abbas bin Abdul Muthallib

PRI
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Artinya: Jika menyerahkan harta sebagai mudharabah, ia menyaratkan
kepada mudharib (pengelola) agar tidak mengarungi lautan dan tidak
menuruni lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan
itu dilanggar, ia (mudharib/pengelola) harus menanggung
riskonya.Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah
SAW dan Rasulullah pun membolehkannya. (HR Thabrani), (Antonio,
200: 95).

e A KT RAATS L TS0 R RARR PN
J;-/Tcg.:a;@\;c;s)\;g\jj]yjﬂb c;N.JJ" i/° ’)\}@”
Terjemahan: Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW

bersabda “Tiga hal yang mengandung berkah: jual beli secara

tangguh,mugaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum dengan
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tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Mgah
no. 2280,kitab At-Tijarah)

334

Rukun dan Syarat Mudharabah

Rukun dari akad mudharabah yang harus dipenuhi dalam transaksi
ada beberapayaitu:

1

Pelaku akad, yaitu shahibul mal (pemodal) adalah pihak yang
memiliki modal tetapi tidak bisa berbisnis, dan mudharib
(pengelold) adalah pihak yang pandai berbisnis, tetapi tidak
memiliki modal.

Objek akad, yaitu modal (mal), kerja, dan keuntungan (profit).
Shighah, yaitu |jab dan Qabul.

Nisbah keuntungan, (Karim, 2006: 22).

Adapun syarat mudharabah terbagi atas 8 yaitu:

Barang modal yang diserahkan pemilik modal berbentuk uang
tunai, selain uang tunai tidak diperbolehkan.

Y ang mel akukan akad mudharabah mampu menyerahkan.
Persentase pembagian hasil keuntungan antara pemilik modal
dan pengelolajelas.

Pemilik modal melafalkan ljab, misal aku serahkan modal ini
padamu untuk usaha, bila mendapat untung, laba dibagi dua
dengan persentase yang disepakati.

Pengel ola bersedia mengel ola modal dari pemilik modal.
Mudharabah berlaku sesama Musdlim, boleh dengan non
Mudim dengan syarat modal dari orang non Muslimdan yang

mengelola orang Muslim.
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7. Pengelola tidak boleh melakukan mudharabah dengan pihak
lain kecuali diizinkan oleh pemilik modal.

8. Keuntungan tidak dibagi selama akad masih berlangsung,
kecuali bila kedua belah pihak sepakat melakukan pembagian

keuntungan.

3.35 JenisjenisMudharabah

Adapun jenis mudharabah terbagi atas 2, yaitu sebagai
berikut:

1. Mudharabah Muthalagah
Mudharabah muthalagah, merupakan pemodal yang tidak
mensyaratkan kepada pengelola untuk melakukan jenis usaha
tertentu.Jenis usaha yang akan dijalankan oleh mudharib secara mutlak
diputuskan oleh mudharib yang dirasa mampu dan sesuai sehingga
dapat disebut mudharabah tidak terikat atau tidak terbatas. Dalam
dunia perbankan, Mudharabah muthalagah (investas tidak
terikat/unrestricted invesment) dimana mudharib diberikan kewenangan
sepenuhnya untuk melakukan pilihan investasi yang dikehendaki,
aplikasi dalam perbankan yaitu deposito, tabungan, (Muthaher, 2012:
17).Ha yang tidak boleh dilakukan oleh pengelola tanpa seizin
pemodal antara lain meminjam modal, meminjamkan modal, dan
memudhar abahkan lagi dengan orang lain.
2. Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah  mugayyadah  (investass  terikat/restricted

invesment) di mana arahan investasi ditentukan oleh pemilik dana,
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sedangkan mudharib bertindak sebagai pelaksana/  pengelola
Mudharabah mugayyadah biasanya digunakan dalam aplikas
pendanaan maupun pembiayaan. Pada pembiayaan mudharabah
mugayyadah biasanya nasabah menuntut adanya nisbah yang sebanding
dengan situas bisnis tertentu. Dengan kata lain, pada kontrak
pembiayaan mudharabah mugayyadah pemilik dana menambah syarat
diluar syarat kebiasaan kontrak mudharabah. Sementara itu, syarat-
syarat khusus yang harus dipenuhi dalam transaksi mudharabah terdiri
dari syarat modal dan keuntungan. Syarat modal, yaitu:

a) Moda berupauang.

b) Modal harusjelas dan diketahui jumlahnya.

¢) Moda harustunai bukan hutang.

d) Moda harus diserahkan kepada mitra kerja.

Sementara itu, sSyarat keuntungan yaitu harus jelas
ukurannya,dan keuntungan harus dengan pembagian yang disepakati
oleh kedua belah pihak,(Ascarya, 2007: 63).

3.3.6 PengertianWadiah

Pengertian Wadiah Secara Etimologimenurut Muhammad
Syafi’l (2001:85) wadiah berasal dari kataAl-Wadi’ahyang berarti
titipan murni (amanah)dari satu pihak ke pihak yang lain,baik
individumaupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan
kapan sga s penitip menghendakinya. Wadiahbermakna amanah,
wadiah dikatakan bermakna amanah karena Allah menyebut wadiah
dengan kata amanah dibeberapa ayat Al-Qur’an.Ulama mahzab Hanafi
mengartikan wadiah adalah memberikan wewenangkepada orang lain
untuk menjaga hartanya.Sedangkan mahzab Maliki, Syafi’i, Hanabilah
mengartikan wadiah adalahmewakilkan orang lain untuk memelihara

harta tertentu dengan cara tertentu.“Mewakilkan orang lain untuk



37

memelihara harta tertentu dengan cara tertentu”. Wadiah secara istilah
menurut Thkwan Abidin Basri (2007) adalah akad seseorang kepada
pihak lain dengan menitipkan suatu barang untuk dijaga secara layak
(menurut kebiasaan) dan ada juga yang mengartikan wadiah secara
istilah adalah memberikan kekuasaan kepada orang lain untuk menjaga
hartanya/ barangnya dengan secara terang-terangan atau dengan isyarat
yang semakna dengan itu”.

Pengertian Wadiah Menurut Bank Indonesia tahun 2008
adalah akad penitipan barang/uang antara pihak yang mempunyai
barang/uang dengan pihak yang diberikepercayaan dengan tujuan untuk
menjaga keselamatan, keamanan serta keutuhan barang/ uang. Dari
pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa apabila ada kerusakan
pada barang titipan, padahal benda tersebut sudah dijaga sebagaimana
layaknya, maka s penerima titipan tidak wajib menggantinya, tapi
apabila kerusakan itu disebabkan karena kelalaiannya, maka ia wajib
menggantinya, yang dimaksud dengan “barang” disini adalah suatu
yang berharga seperti uang, dokumen, surat berharga dan barang lain
yang berharga di sisi Islam, dengan demikian akad wadi’ah ini
mengandung unsur amanah, kepercayaan (trusty) dan prinsip dasar
wadi’ah adalah amanah, bukan dhamanah. Wadiah pada dasarnyaakad

tabarru’ (tolong menolong), bukan akad tijari.

3.3.7 Landasan Syariah
1. Al-quran
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruhkamu menyampaikan
amanatkepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabilamenetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan denganadil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah
Mahamendengar lagi MahaMelihat”.(Q.S. An-Nisa: 58).

2. Al-Hadist
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda: “Sampaikanlah (tunaikanlah)
amanat kepada yang berhak menerimanya dan jangan membalas
khianat kepada orang yang telah meng khianatimu“. (HR Abu

Dawud dan Tirmidzi).

3. Ijma’
Para tokoh ulama islam sepanjang zaman telah melakukan

ijma’terhadap legitimasiwadi’ahkarena kebutuhan manusiaterhadap
hal ini jelas terlihat, seperti dikutip oleh Dr. Azzuhaily dalamAl-
Figh Al-Idami Wa Adillatuhu Dari Kitab Al-Mughni Wa Syarh
KabirLi Ibni Qudhamah Dan Mubsuth Li Imam Sarakhsy yaitu
pada dasarnya, penerima simpanan
adalahyad’amanah(tanganamanah),artinya ia tidak bertanggung
jawab atas kehilangan ataukerusakan yang terjadi pada aset titipan
selama hal ini bukan akibat darikelalaian atau kecerobohan yang
bersangkutan dalam memelihara barangtitipan (karena faktor-faktor

di luar batas kemampuan).
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3.3.8 Rukun dan Syarat Wadiah

Rukun wadiah berdasarkan mahzab yang dianutnya, dapat
dibedakanmenjadi dua, yaitu menurut Imam Abu Hanafi, rukun wadiah
hanya ijab dan gabul.Sedangkan menurut jumhur ulama rukun wadiah
adatigayaitu:

1. Wadiahadal ahbarang yang dititi pkan, adapun syaratnya adalah
a. Barang yang dititipkan harus dihormati (muhtaramah)

dalam pandangansyariat.

b. Barang titipan harus jelas dan bisa dipegang atau
dikuasai.Jadi, barang yangdititipkan dapat diketahui
identitasnya dan dapat dikuasai untuk dipelihara.

2. Sghatadalah akad, adapun syaratnya adalahlafadz dari kedua
belah pihakdan tidak ada penolakannya dari pihak lainnya. Dan
|afadz tersebutharus dikatakan di depan kedua belah pihak yang
berakad (Mudi’ dan wadii’).

3. Orang yang berakad dua pihakyaitu Orang yang menitipkan
(Mudi’) danOrang yang dititipkan (Wadii’). Adapun syarat dari
orang yang berakad adal ah:

a Bdligh.

b. Berakal.

c. Kemauan sendiri, tidak dipaksa.

Dalam mazhab Hanafi baligh dan telah berakal tidak dijadikan

syarat dari orang yang berakad, jadi anak kecil yang dizinkan

oleh walinya boleh untuk melakukan akad wadiah ini.
3.3.9 Jenis-JenisWadiah

Berdasarkan sifat akadnya, wadiah dapat dibagi menjadi dua

bentuk, yaitu:
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1. WadiahYadAmanah

Wadiahyad amanah adalah akad penitipan barang di mana
pihak penerima titipan tidak diperkenankan menggunakan
barang uang yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas
kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan
diakibatkan perbuatan atau kelalaian  penerimaHadis
Rasulullah menyebutkan bahwa “Jaminan  pertanggung
jawabantidak diminta dari peminjam yang tidak menyalah
gunakan (pinjaman) danpenerima titipan yang tidak lalai
terhadap titipan tersebut”. Ada lagi dalil yang menegaskan
bahwa Wadi'ah adalah Akad Amanah (tidak ada jaminan)
adalah:

a Anmr Bin Syuaib meriwayatkan dari bapaknya, dari
kakeknya, bahwa NabiSAW bersabda: “Penerimatitipan
itu tidak menjamin”.

b. Karena Allah menamakannya amanat, dan jaminan
bertentangan denganamanat. Penerima titipan telah

menjaga titipan tersebut tanpa ada imbalan(tabarru).

Dengan konsep al-wadi’ah yad al-amanah, pihak yang
menerima tidakbolehmenggunakan dan memanfaatkan uang
atau barang yang dititipkan, tetapibenar-benar menjaganya

sesual kewajiban.

2. Wadiah Yad Dhamanah
Wadiah yad dhamanahadalah akadpenitipan barang di mana
pihakpenerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik
barang dapat memanfaatkanbarang titipan dan harus

bertanggung jawab terhadap kehilangan atau kerusakan
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barang. Semua manfaat dankeuntungan yang diperoleh dalam
penggunaan  barangtersebut menjadi  hak  penerima
titipan.Sesuai dengan hadis Rasulullah SAW*“Diriwayatkan
dari Abu Rafiebahwa Rasulullah SAW pernah meminta
seseorang  untuk  meminjamkannyaseekor  untaMaka
diberinya untagurban  (berumur sekitar dua tahun),
setel ahselang beberapa  waktu, Rasulullah SAW
memerintahkan  Abu Rafie  untukmengembalikan unta
tersebut  kepada  pemiliknya, tetapi  Abu  Réfie
kembalikepada Rasulullah SAW seraya berkata”, Ya
Rasulullah, unta yang sepadantidakkami temukan, yang ada
hanya unta yang besar dan berumur  empat
tahun.Rasulullah  SAW berkata “Berikanlah itu karena
sesungguhnya sebaik-baik kamuadalah yang terbaik ketika
membayar” (H.R MUSLIM).Wadi“ah dalampresfektif
pelaksanaan perbankan Islam hampir bersamaan dengan al-
gardh vyaitupemberian harta atas dasar sosid untuk
dimanfaatkan dan harus dibayar dengan sgenisnya dan atau
hampir sama dengan al-iddikhar yakni menyisihkan
sebahagiandari  pemasukan untuk dismpan dengan tujuan
investasi. Keduanya  sama-samaakadtabarru’yang  jadi
perbedaan  terdapat pada orang yang  terlibat
didaamnyadimana dalam wadi'ah pemberi jasa adalah
mudi’, sedangkan daam al-gardhpemberi jasa adalah
mugridh (pemberi pinjaman). Dengan konsep al wadiah yad
adh-dhamah, pihak  yang menerima titipanboleh
menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang

yang dititipkan.Tentunya, pihak koperas daam ha ini



42

mendapatkan bagi hasil dari pengguna dana.Koperasi dapat

memberikan insentif kepada penitip dalam bentuk bonus.

3.4 Evaluas Laporan Kerja Praktik

Setelah melakukan kerja praktik di Baitul Qiradh Darul Mizan,
banyak kegiatan yang telah dilakukan seperti yang sudah dijelaskan
diatas, banyak keunggulan-keunggulan di Baitul Qiradh tersebut seperti
keramahan karyawan Baitul Qiradhpada saat melayani nasabahnya,
kerja sama tim yang baik, dan kedisiplinan serta adanya komunikasi
yang baik sesama karyawannya dan juga saling menghargai dengan
bawahannya. Dalam segi syariahnya Baitul Qiradh Darul Mizan sudah
menerapkan prinsip syariah dengan baik, baik dari segi pakaian yang
digunakan oleh karyawan maupun sikap dan prilaku dalam bertutur
kata oleh karyawan-karyawannya.

Baitul Qiradh Darul MizanBanda Aceh berhasil mewujudkan
vis,misi dan tujuan aktivitas mereka yaitu menjadi model Baitul
Qiradh  berbasis kampus vyang terpercaya, amanah dan
professional.Menyelenggarakan aktivitas keungan dalam membina
masyarakat dalam menjalankan bisnis dan usaha produktif.Baitul
Qiradh Darul Mizan dalam menjalankan prinsip pembiayaan
mudharabah sesuai dengan syariah dan penerbitannya berjalan dengan
lancar sesuai dengan prinsip yang diterapkan pada Baitul Qiradh Darul

Mizan.
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BAB EMPAT
PENUTUP
Pada bab ini, penulis mencoba untuk menyimpulkan dan
memberikan saran-saran mengena Strategi Pemasaran Produk Dalam
meningkatkan Jumlah Nasabah Tamita Pada Baitul Qiradh Darul Mizan
Banda Aceh.
4.1 Kesimpulan
Mizan Tamita (Tabungan Kemitraan Kita) merupakan
simpanan yang ada pada Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh
yangdapat ditarik sewaktu-waktu padajam buka layanan simpanan kas.
Simpanan ini terbuka untuk umum/ individu dengan setoran awal
minimum Rp. 10.0000,. Mizan Tamita merupakan produk tabungan
dengan peminat paling banyak diantara produk tabungan yang lain, tapi
tidak menutup kemungkinan bahwa kelak Mizan Tamita tidak lagi
menarik bagi nasabah, karena itu dibutuhkan strategi yang bisa
membuat Mizan Tamita tetap exis dimasa depan. Berbagai strategi
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yang dapat digunakan adalah strategi pemilihan media, media sosid,

strategi copy iklan dan strategi penjualan.

4.2

Saran
1. Dari beberapastrategi promosi tersebut Baitul Qiradh darul

Mizan Banda Aceh perlu meningkatkan bagian promosi
periklanan dan publisitas yang diharapkan mampu menarik
lebih banyak nasabah.

Baitul Qiradh darul Mizan Banda Aceh perlu
mempertahankan dan meningkatkan kegiatan promosi yang
telah dijalankan agar masyarakat bisa lebih mengenal
Baitul Qiradh darul Mizan Banda Aceh.

Baitul Qiradh darul Mizan Banda Aceh perlu
meningkatkan sistem operasional, dan fasilitas yang masih

kurang agar kegiatan promosi dapat berjalan lancar.
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BAB 1
PENDAULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia saat ini menggunakan dua lembaga keuangan dalam
sistem keuangannya, yaitu lembaga keuangan bank dan non bank.
Lembaga keuangan bank adalah adalah sebuah lembaga intermediasi
keuangan umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima
simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau
yang dikenal sebagai banknote'. Sedangkan menurut menteri keuangan
No.KEP-38/MK/IV/1972 lembaga keuangan non bank ialah semua
lembaga/ badan yang melakukan kegiatan dalam hal keuanngan baik
menghimpun dana dari maysarakat dengan mengeluarkan surat-surat
berharga selanjutnya menyalurkannya untuk pembiayaan investasi
perusahaan.

Di Indonesia lembaga keuangan non bank dikelompokan
menjadi beberapa kategori yaitu perusahaan umum (perum) pegadaian,
perusahaan asuransi, koperas simpan pinjam, dana pensiun, pasar
modal, pasar uang dan lain sebagainya. Dari berbagai kategori lembaga
keuangan non bank, koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan
bukan bank. Baitul Qiradh Darul Mizan merupakan salah satu contoh
koperasi yang berbasis syariah yang ada di Indonesia khususnya untuk
daerah Aceh. Baitul Qiradh Darul Mizan memiliki berbagai jenis
produk penghimpunan dana yakni Mizan Tamita, Mizan Tadidik,
Mizan Taqurban, Mizan My Home, Mizan Umroh Dan Hagji.

1. ! ~ Hoggson, N. F. (1926) Banking Through the Ages, New York, Dodd, Mead
& Company.



Mizan Tamita merupakan produk Baitul Qiradh Darul Mizan yang
paling banyak diminati oleh nasabah karena dianggap lebih
memudahkan dalam hal menyimpan maupun mengambil kembali dana
yang telah disimpan. Dalam hal pemasaran produk yang dilakukan
Baitul Qiradh Darul Mizan terhadap produk Mizan Tamita harus terus
diperbaharui strategi pemasarannya seperti melakukan promotional
mix/ bauran promosi. Bauran promosi merupakan gabugan dari
berbagai jenis promosi yang ada untuk suatu produk yang sama agar
hasil dari kegiatan promo yang dilakukan dapat memberikan hasil yang
maksimal. Sebelum melakukan prmosi  sebaiknya dilakukan
perencanaan matang yang mencakup bauran promosi yakni iklan
seperti iklan koran, majalah, radio, katalog, poster, dll. Publisitas positif
maksimal dari pihak-pihak luar. Promosi dari mulut ke mulut dengan
memaksimalkan hal-hal positif. Promosi penjualan dengan ikut
pameran, membagikan sampel, dll. Public relation yang mengupayakan
produk diterima masyarakat. penjualan personil yang dilakukan tatap
muka langsung. Dikarenakan persaingan di dunia koperasi syariah akan
terus meningkat dan persaingan yang ada mengharuskan Baitul Qiradh
Darul Mizan terus berinovasi. Inovasi yang dilakukan tidak hanya pada
produk tetapi juga dalam hal strategi pemasaran produk. Masalah yang
sering dihadapi oleh pihak marketing dalam hal memasarkan produk
merupakan alasan mengapa diperlukannya strategi pemasaran yang
efektif dan efesien dalam memasarkan produk.

Melihat latar belakang di atas, penulis tertarik membahasnya
dalam bentuk Laporan Kerja Praktek (LKP) yang berjudul “Strategi
Pemasaran Produk Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Tamita
Pada Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh”



1.2 Tujuan laporan kerja praktek
Adapun tujuan laporan kerja praktik yang dilakukan dalam
penulisan LKP ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi
pemasaran produk dalam meningkatkan jumlah nasabah produk Mizan
Tamita pada Baitul Qiradh Darul Mizan
1.3 Kegunaan laporan kerja praktik
Adapun tujuan kegunaan Laporan kerja Praktik (LKP) ini adalah:
1. Khazanah lImu Pengetahuan
Kegunaan kerja praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan atau
lingkungan akademik adalah untuk memenuhi salah satu syarat
bagi penulis dalam menyelesaikan Studi Program Diploma Il
Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil laporan
kerja praktik ini juga dapat menjadi bahan referensi pada
jurusan Diploma lll Perbankan Syariah dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dibidang koperass dan menjadi sumber
bacaan bagi mahasiswa khususnya, serta meningkatkan
kerjasama antara Diploma Il Perbankan Syariah dengan Baitul
Qiradh Darul Mizan Banda Aceh.

2. Masyarakat
LKP ini dapat memberikan masukan kontribusi positif kepada
masyarakat dan pihak yang berkepentingan lainnya tentang
kondisi Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh dan lebih
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan jasa layanannya dan
produk-produk yang ada di Baitul Qiradh Darul Mizan Banda
Aceh.



3. Instansi Tempat Kerja Praktik
LKP ini dapat menjadi acuan bagi pihak Baitul Qiradh Darul
Mizan Banda Aceh untuk memasarkan produk di masa yang
akan datang serta memberi masukan tentang teori-teori yang
relevan dengan Koperas Syariah untuk di aplikasikan dalam
duniakerja.

4. Penulis

LKP ini sangat bermanfaat bagi penulis dalam menambah
pengetahuan dan wawasan kususnya dalam bidang koperas
mengenai  strategi  pemasaran produk khususnya dalam
meningkatkan jumlah nasbah tabungan tamita pada Baitul
Qiradh Darul Mizan.Selain itu penulis juga dapat memperoleh
pengalaman baru yang sangat berharga tentang dunia kerja di
perusahaan Koperasi.
1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Pada sistematika penulisan tugas akhir LKP ini terbagi dalam
beberapa bab diantaranya yaitu bab satu merupakan pendahuluan
yang meliputi latar belakang, tujuan laporan kerja praktik,
kegunaan LK P dan sistematika penulisan laporan kerja praktik.

Bab kedua yaitu tinjauan lokasi kerja praktik yang membahas
mengenai sgarah singkat Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh,
struktur organisas Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh, kegiatan
Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh, dan keadaan personalia Baitul
Qiradh Darul Mizan Banda Aceh.

Selanjutnya bab ketiga hasil kegiatan kerja praktik membahas
gambaran mengenai kegiatan kerja praktik, yang meliputi bagian
marketing dan bagian umum, selanjutnya pada bidang kerja praktik,
meliputi definisi dan keunggulan produk Mizan Tamita (Tabungan



Kemitraan Kita), manfaat Mizan Tamita (Tabungan Kemitraan Kita),
resiko produk Mizan Tamita (Tabungan Kemitraan Kita), ketentuan dan
mekanisme pelaksanaan produkMizan Tamita (Tabungan Kemitraan
Kita), kemudian teori yang berkaitan dengan kerja praktik melipuiti,
pengertian produk, pengertian tabungan, pengertian rukun, landasan
hukum dan jenis akad dan fatwa MUI tentang tabungan dan evaluasi
kerja praktik.

Pada bab ke empat membahas tentang penutup yang berisi
kesimpulan dari hasil pembahasan keseluruhan dan saran untuk
perbaikan dan pengembangan Baitul Qiradh Darul Mizan beserta

produk Mizan Tamita (Tabungan Kemitraan Kita) dimasa depan.

BAB

DUA

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sgjarah Singkat Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh

Baitul Qiradh Darul Mizan merupakan salah satu devisi dibawah
naungan koperasi syariah Baitul Qiradh Darul Mizan

berbadan hukum.Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh terbentuk atas
pemikiran para dosen dan alumni dari Fakultas Ekonomi Universitas
Syiah Kuaa. BaitulQiradh Darul Mizan Rukoh Banda Aceh dengan



Nomor Badan Hukum 534/ BH/ 1.12/ 2008 tanggal 17 januari 2008 dan
diresmikan oleh wakil

Walikota Banda Aceh, Illiza Sa’aduddin Jamal pada tanggal 8
Februari2008.Adapun pengelolaannya, Baitul Qiradh Darul Mizan
mengadopsi pada sistem mangemen per bankan syariah yaitu
beroperasi layaknya bank syariah dengan sistem bagi hasil. Baitul
Qiradh Darul Mizan beralamat di J. Utama Rukoh No 10 Darussalam
Banda Aceh. Kantor ini mulai beroperasi pada tanggal 31 Maret 2008.
Dalan menjalankan aktivitasnya, Baitul Qiradh Darul Mizan
Darussalam Banda Aceh mendapat pembinaan dari Permodalan
Nasional Madani (PNM). Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh
didirikan sebagai bukti kongkrit dan respon positif terhadap program
pelaksanaan syariat Islam. Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh
sebagal salah satu upaya untuk mengembalikan citra Islam dalam
bermuamal ah penuh keadilan dan bermartabat. *

Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh menjalankan kegiatan usaha
layaknyaBank Syariah dengan menggunakan mangjemen perbankan
syariah yaitu sistem bagi hasil. Hal ini diharapkan mampu membantu
dan mendorong pembangunan melaui penghimpunan dana dan
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan harapan bahwa Baitul
Qiradh Darul Mizan Banda Aceh akan memberikan andil yang besar
bagi perekonomian disekitar wilayah Baitul Qiradh khususnya

dengan prinsip keadilan dan amanah. Seiring berjalannya waktu, Baitul
Qiradh Darul Mizan semakin berkembang dan nasabahnya semakin
meningkat. Untuk menjangkau nasabah-

nasabahnya dan memberikan pelayanan yang optimal pada nasabah,
maka pada tanggal 13 Maret 2010 dibukalah kantor kas yang beralamat
di J. Teuku Umar No 277D Seutui Banda Aceh. Kantor kas Seutui
memulai operasinya padatanggal 23 Maret 2010, dan pada tahun 2012,
kantor kas Seutui pindah damat ke Jalan Sultan Alaidin Mansyursyah,
Neusu Banda Aceh.

2.2Vis Dan Mis Baitul Qiradh Mizan Banda Aceh

1.Vis Baitul Qiradh Darul Mizan

Visi Lembaga Keuangan Syariah Baitul Qiradh Darul Mizan Banda
Aceh yaitu menjadi Baitul Qiradh model berbasis kampus yang
terpercaya dan profesional dalam mengembangkan usaha mikro,

> Wawan cara dengan Nely Aprianty, Direktur Baitul Qiradh Darul
Mizan, padatanggal 15 Mel 2017 di Banda Aceh.



menengah, dan koperasi di Aceh dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
syariah.

2.Misi lembaga keuangan syariah Baitul Qiradh Darul Mizan

Mis lembaga keuangan syariah Baitul Qiradh Darul Mizan yaitu
menyelenggarakan aktivitas keuangan lembaga keuangan mikro yang
bersyariah dengan ciri siddiq, amanah, tablig, fatanah. Membina
masyarakat berbasis kampus dalam menjalankan bisnis dan usaha
produktif. Menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan pada
masyarakat kampus dan sekitar kampus guna meningkatkan taraf hidup
dan kemandirian ekonomi. Memberi layanan keuangan dengan men;jadi
mediator antara shahibul mal (pemilik dana/ investor) dengan mudharib
(pengusahal UMKM). Ikut serta dalam berperan aktif dalam proses
pembelgjaran dan praktik bagi mahasiswa dan aumni Fakultas
Ekonomi Unsyiah (Brosur Baitul Qiradh Darul Mizan, 2017).
2.3Struktur Organisas Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh

Struktur

organisas adalah suatu kerangka atau bagan yang menunjukkan setiap
tugas sebuah lembaga atau organisass maupun perusahaan untuk
mencapai tujuan organisasi dalam memikul setiap tugas pekerjaan.
Dengan adanya struktur organisasi ini, maka bisa menjamin orang
melaksanakan tugas yang mengarah kepada pencapaian tujuan. Setiap
struktur organisas akan lebih dulu memusatkan perhatian pada
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi
bisguga disebut sebagai pola forma tentang bagaimana orang dan
pekerjaan dikelompokkan (Djarkasih, 1997: 10). Penyusunan struktur
organisas dalam suatu perusahaan merupakan salah satu unsur yang
penting karena struktur organisasi tersebut akan memperlihatkan
hubungan antar fungsi dan tanggung jawab karyawan, salah satunya
untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi kerja guna mencapai tujuan.
Jika organisas tersebut dijalankan dengan baik dan benar sesuai dengan
struktur atau tugas fungsi dan pokok, maka tujuan yang optimal akan
lebih mudah tercapai. Organisasi yang baik, efektif dan sesuai dengan
kebutuhan lembaga agar mudah diimplementasikan. Setiap perusahaan
mempunyal struktur organisasi yang berbeda-beda, hal ini tergantung
pada jenis dan besarnya suatu perusahaan tersebut. Tujuan dari adanya
struktur organisasi adalah untuk mengendalikan, menyalurkan, dan
mengarahkan, perilaku untuk mencapai tujuan akhir yang ingin dicapai
oleh perusahaan.

Struktur organisasi bertujuan untuk memberikan batasan antara



wewenang dan tanggung jawab satu bagian dengan bagian lainnya
Struktur organisasi yang baik akan meningkatkan pendelegasian
wewenang yang baik dalam menjalankan operasi perusahaan.

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Baitul Qiradh Darul
Mizan Banda Aceh.

[D':."Wﬂll Penpawas [ﬂ l Rapat Anggota | - Dewan Pengawas

Syariah

[ Bendahara [ I Ketua Direkiur | I Sekretaris |
P (=15 3
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1 1
Unit Usaha (BO | Unit Usaha |
Darul Mizan)

1 Manajer ]

| Teller }—i Accounting l—l Marketing

Sumber: Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh (2017)



Struktur organisasi Baitul Qiradh Darul Mizan diuraikan sebagai
berikut:

1. Dewan Pengurus dan Dewan Pengawas Syariah

Tugas Dewan Pengawas Syariah yaitu melakukan pemeriksaan,
pengawasan, dan pengontrolan terhadap Baitul Qiradh Darul Mizan,
melakukan konsultasi dengan pengurus, meminta pertanggung jawaban
pengurus.

2.Pengurus

Pengurus secara organisasi bertanggung jawab atas pelaksanaan
kegiatan Baitul Qiradh Darul Mizan baik keluar maupun kedalam dan
mempertanggung jawabkan kepada pendiri dalam rapat anggota
Pengurus berfungsi sebagai pengawas pelaksana di lapangan yang
dilakukan oleh pengelola dibawah tanggung jawab manajer. Pengurus
Baitul Qiradh Darul Mizan terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris,
wakil sekretaris, dan bendahara.

3.Mangjer

Tanggung jawab mangjer adalah mengelola kinerja dari karyawan
tingkat dasar yang bertugas langsung untuk memproduksikan barang
dan jasa. Pada Baitul Qiradh Darul Mizan mangjer juga bertanggung
jawab kepada segala kegiatan baik administras maupun operasional.
Dalam melakukan tugasnya mangjer dibantu oleh marketing, teller dan
accounting.

4.Marketing

Marketing bertanggung jawab wuntuk mencari nasabah atau
menghimpun dana, menganalisis atau mensurvei ke tempat usaha
nasabah yang mengajukan pembiayaan, melakukan pengecekan
terhadap nasabah yang akan jatuh tempo, menagih angsuran yang
bermasalah, menjemput tabungan dan angsuran setigp hari, dan
membuat daftar angsuran nasabah. Marketing juga memiliki tugas
untuk memperkenalkan dan memasarkan produk baik barang maupun
jasa.

5.Teller

Teller adalah bagian yang melayani penyetoran, penarikan dan
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transfer yang dilakukan nasabah secara tunai maupun non tunai dengan
benar dan cepat. Teller bertanggung jawab atas tugas-

tugas daam hal mengatur saldo kas, melayani setoran tabungan,
membayarkan penarikan tabungan, menerima setoran deposito,
membayar kredit (pembiayaan), menggar transaks teller, dan
melaporkan nasabah pembiayaan yang mengalami jatuh tempo.

6. Accounting

Pada Baitul Qiradh Darul Mizan, Accounting bertanggung jawab dalam
melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar, melakukan validas
setiap harinya, melakukan pemeriksaan laporan berupa neraca, laba
rugi, dan buku besar pembantu. Kemudian mencocokkan uang sisa kas
dengan transaksi teller, dan meny iapkan akhir bulan baik neraca, laba
rugi maupun arus kas.

2.4. Kegiatan Usaha Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh

Kegiatan pokok Baitul Qiradh Darul Mizan yaitu menghimpun

dana dari pihak ketiga dan menyalurkan kembali dalam bentuk
pembiayaan kepada usaha-usaha yang produktif dan menguntungkan,
dengan tujuan untuk memajukan kehidupan masyarakat kelas bawah
agar tercapainyataraf hidup yang layak. Selain kegiatan tersebut, Baitul
Qiradh Darul Mizan juga memiliki pelayanan jasa dan produk
pendukung yaitu Zakat, Infak, dan Sedekah(ZIS), danGaleryDarul
Mizan.

2.4.1. Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana yang dijalankan pihak Baitul Qiradh Darul Mizan
adalah dengan cara menawarkan berbagai bentuk produk tabungan. Ada
beberapa produk tabungan Baitul Qiradh Darul Mizan, yaitu(Brosur
Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh, 2017:1). Tabungan Kemitraan
Kita(Mizan Tamita)Simpanan yang dapat ditarik sewaktu-waktu pada
jam bukalayanan simpanan kas. Simpanan ini terbuka untuk umum/
individu. Setoran awa minimum Rp 10.000,-

2. Tabungan Pendidikan(Mizan Tadidik)

Jenis simpanan yang diperuntukkan bagi pelgar/ mahasiswa yang
berminat menyisihkan uang sakunya untuk masa depan pendidikannya.
Penarikannya hanya dapat dilakukan pada akhir semester dan hanya
dapat ditarik 2 kali dadam setahun. Setoran awalnya minimum Rp
10.000,-

3. Tabungan Kelembagaan/ Organisasi(Mizan Bersama)
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Jenis  simpanan yang diperuntukkan  khusus  bagi
organisasi/lembaga yang penarikannya dapat ditarik setiap saat pada
jambuka layanan kas. Setoran awal minimal Rp100.000,-

4. Tabungan Idul Adha(Mizan Taqurban)

jenis simpanan yang diperuntukkan membantu persiapan
menunaikan ibadah Qurban, Penarikannya setiap setahun sekali 17
menjelang hari raya Qurban. Setoran awa minimal Rp 500.000,- dan
tidak ada setoran wajib bulanan.

5.Simpanan Berjangka

Simpanan ini bersifat dalam bentuk deposito berjangka 3, 6, 12
bulan. Nominal simpanan minimal Rp 500.000,- dan hanya bisa
dicairkan jika sudah jatuh tempo sesuai dengan jangka waktunya.
Apabila penarikannya sebelum pada masa Jatuh tempo akan dikenakan
pinati yang harus dibayar sebesar 0,25% dari jumlah simpanan
berjangka.
6. Tabungan Perumahan (Mizan My Home)
Simpanan yang diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin memiliki
rumah di masa yang akan datang. Setoran awa minima Rp. 100.000,-
7. Tabungan Mahar (Mizan Tamahar) Jenis sSimpanan yang
diperuntukkan bagi yang ingin menikah,
dengan setoran Rp. 100.000,-/ bulan sesuai jangka waktu yang
ditentukan. Jika uangnya sudah mencukupi, maka nasabah akan
dihubungi oleh pihak Baitul Qiradh Darul Mizan untuk pembelian
emas.
8.Tabungan Berobat (Mizan Medical Check Up)
Tabungan yang diperuntukkan bagi yang ingin melakukan Medical
Check Up ke rumah sakit, dengan setoran awa minimal Rp. 100.000,-
/bulan sesuai jangka waktu yang ditentukan. Tabungan ini dipersiapkan
untuk perjalanan dalam bidang kesehatan.



12

BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTEK

3.1. Kegiatan Kerja Praktek

Kegiatan kerja praktik pada Koperas Syariah Dana Mandiri
yang dilakukan selama 30 hari kerja. Kegiatan yang dilakukan
dibimbing oleh pihak koperasiddam hal melakukan tugas serta
membantu kinerja pihak koperas itu sendiri. Berikut adalah beberapa
kegiatan yang dikerjakan dalam beberapa bidang di antara nya:



13

3.1.1 Bagian Pembiayaan
Bagian pembiayaan merupakan bagian yang sangat berperan
pentingg dalam mencapai tingkat profitabilitas yang telah di targetkan
di samping menjagatingga likuiditas karena dua hal ini saling mempen-
garuhi.Adapun kegiatan yang dilakukan pada bagian pembiayaan
adalah sebagai berikut:
1. Melayani nasabah yang hendak mengambil formulir
permohonan pembiayaan.
2. Meélayani nasabah yang hendak menyerahkan kembali surat
permohonan pembiayaan serta persyaratan lainnya.
3. Memeriksa untuk mengetahui  kelengkapan persyaratan
pembiayaan serta mengidentifikasi kekurangan datanya.
4. Meminta nasabah melengkapi persyaratan datanya jika
berkasnya kurang lengkap.
Membantu kariawan koperasi dalam menghitung uang nasabah.
M engagendakan berkas permohonan pembiayaan.
Mencatat berkas tersebut dalam buku agenda pembiyaan.

M engagendakan permohonan dukungan koperasi.

© o N o u

Menyerahkan berkas yang harus ditandatangani kepala

pembiayaan serta pimpinan utnuk surat dukungan koperesi.

3.1.2 Bagian Customer Service

Customer service disuatu lembaga keuangan sangat dibutuhkan
setelah bagian pemasaran dikarenakan bagian ini membantu perusahaan
dalam hal memberikan pelayanan untuk menjelaskan bagian produk
lembaga tersebut.Customer service adalah bagian yang paling sering
berhubungan dengan nasabah adapun kegiatan yang dilakukan pada
bagian customer service adalah sebagai berikut:
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1. Melayani masyarakat yang ingin membuka rekening
tabugan,deposito dan giro serta memberitahukan keunggulan
produk penghimpun dana yang dimiliki oleh koperasi agar
mereka lebih tertarik menjadi nasabah Koperasi Dana
Mandiri.

2. Menjelaskan persyaratan dan kententuan yang berlaku bagi
nasabah yang ingin membukapinjaman pada koperasi.

3. Memeriksa kelengkapan yang telah diis oleh nasabah
diformulir bembukuan rekening.

4. Menuliskan nomor base nasabah,nomor kartu,beserta nomor
rekening kedalam formulir pembukuan tabungan.

5. Membimbing nasabah untuk menandatangani  buku
tabungan,setelah buku rekening nasabah selesai di cetak oleh
customer service

6. Memberitahukan kepada nasabah agar mengisi slip penyetoran
dan lansung menuju teller untuk menyetor sado awal
minimum sebasar Rp 50.000.

7. Menyerahkan buku tabungan dan kartu identitas kepada
nasabah yang bersangkutan.

8. Menerima keluhan dan pernyataan pelanggan mengenai
keinginan pergantian rekening rusak, hilang atau ingin
menganti dengan jenislain.

3.1.3 BagianTdler
Pada bagian teller, kegiatan yang dilakukan yaitu mengimput

data transaksi nasabah, melayani nasabah yang ingin melakukan

penarikan dan penyetoran tabungan, memotong tabungan nasabah
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untuk angsuran pembiayaan, dan melayani nasabah yang ingin menukar

uang.

1.2 BidangKerjaPraktik

Selama 30 hari mengikuti kerja praktik di Baitul Qiradh Darul
Mizan, penulis lebih banyak mengikuti kegiatan dibidang marketing
dan tertarik mengangkat judul tentang Strategi Pemasaran Produk
Daam Meningkatkan Jumlah Nasabah Tamita Pada Baitul Qiradh
Darul Mizan Banda Aceh. Diantaranya kegiatan yang dilakukan adalah
mencari calon nasabah nasabah. Adapun tujuan dilakukannya kerja
praktik adalah untuk mengetahui Strategi Pemasaran Produk Dalam
Meningkatkan Jumlah Nasabah Tamita Pada Baitul Qiradh Darul
Mizan.

1. Definis dan Keunggulan Produk Tamita

Mizan Tamita (Tabungan Kemitraan Kita) simpanan yang
dapat ditarik sewaktu-waktu pada jam buka layanan ssmpanan
kas. Simpanan ini terbuka untuk umunV individu. Setoran awal
minimum Rp. 10.0000,. Produk Mizan Tamita memiliki banyak
keunggulan, diantaranya tanpa pemotongan biaya administrasi,
tabungan tanpa ada potongan bulanan sehingga nasabah tidak
perlu khawatir saldo didalam rekeningnya akan berkurang.
Dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh Baitul
Qiradh Darul Mizan khususnya untuk produk Mizan Tamita
membuat Mizan Tamita merupakan tabungan yang paling
banyak diminati oleh nasabah diantara produk tabungan yang
lain dan Mizan Tamita merupakan tabungan yang dianggap
paling memudahkan nasabah dalam ha menyimpan dana

maupun mengambil dana yang telah disimpan. Mizan Tamita
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diminati juga karena bagi hasil yang diberikan oleh Baitul
Qiradh Darul Mizan

Contoh perhitungan bagi hasil

Saldo rata-rata tabungan nasabah bulan januari 2017 sebesar
Rp.2.000.000,- perbandingan bagi hasil (nisbah) antara nasabah
dengan Baitul Qiradh Darul Mizan 45% : 55%. Bila
diasumsikan saldo rata-rata semua nasabah tabungan sebesar
Rp. 2.000.000,- dengan pendapatan Baitul Qiradh Darul Mizan
yang dibagihasilkan untuk nasabah tabungan sebesar Rp.
5.000.000,- maka bagi hasil yang didapatkan oleh nasabah
sebesar:

Bagi Hasil =——%%_ 4 5000.000 x 45% = 22.500°

2000, 000,000
2. Manfaat Produk Mizan Tamita

Produk tabungan Mizan Tamita memiliki beberapa manfaat
bagi nasabah yang menyimpan dananya diantaranya.

1. mendapatkan bagi hasil dari danayang disimpan
2. mendapakan jaminan atas dana yang disimpan
3. Prosedur dan Syarat Pembukaan Rekening Mizan Tamita
1. mengisi formulir pendaftaran .
2. foto kopy KTP.
3. setoran awal minimal Rp. 10.000,.
4. pas photo 3x4 2 lembar.

* Wawancara denganNely Aprianty,Direktur BaitulQiradh Darul
Mizan, padatanggal 15 mei 2017 di Banda Aceh.
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3.2.7Keadaan Produk Tabungan Mizan Tamita Pada Baitul
Qiradh Darul
Mizan Banda Aceh

No | TABUNGAN JUMLAH SALDO
NASABAH

1 Mizan Tamita 4.782 1.740.740.987.66

2 Mizan Tadidik 195 9.741.197.35

3 Mizan Bersama 190 1.210.213.905.38

4 Mizan Tagurban 33 14.169.597.21

5 Mizan Tamita Kas Setui 505 92.259.839.85

6 Mizan Tadidik Kas Setui 17 4.625.685.79

7 Mizan Taqurban Kas Setui | 1 106.869.10

8 Mizan BersamaKas Setui | 9 745.866.90

9 Mizan Umroh/Hgji 38 15.494.766.18

10 | MizanTanikah 3 210.358.96

11 | Mizan MyHome 1 10.026.00

Sumber: Baitul Qiradh Darul Mizan Banda Aceh (2017)

4. Strategi Pemasaran Produk Dalam Meningkatkan Jumlah
Nasabah Tamita

Pengertian Strategi Pemasaran

Strategi pemasarann merupakan suatu managjemen yang disusun untuk
mempercepat pemecahan persoladan pemasaran dan membuat
keputusan-keputusan yang bersifat strategis.Setigp fungsi manajemen
memberikankontribusi tertentu pada saat penyusunan strategi pada level
yang berbeda. Pemasaran merupakan fungsi yang memiliki kontak
paling besar dengan lingkungan eksternal, padahal perusahaan hanya
memiliki kendali yang terbatas terhadap lingkungan eksternal. Oleh
karena itu pemasaran memainkan peranan penting dalam
pengembangan strategi. Dalam peranan strategisnya, pemasaran

mencakup setigp usaha untuk mencapai kesesuaian antara perusahaan
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dengan lingkungannya dalam rangka pemecahan atas masaah
penentuan dua pertimbangan pokok, yaitu (Fandy, 2000:6)

aBisnis ada yang digeluti perusahaan pada saat ini dan jenis bisnis apa
yang dapat dimasuki di masa mendatang.

b.Bagaimana bisnis yang telah dipilih tersebut dapat dijalankan dengan
sukses dalam lingkungan yang kompetitif atas dasar perspektif produk,
harga promosi dan distribusi (bauran pemasaran) untuk melayani pasar
sasaran.

Dalam konteks penyusunan strategi, pemasaran memiliki 2 dimensi,
yaitu dimensi saat ini dan dimensi yang akan datang. Dimensi saat ini
berkaitan dengan hubungan yang telah ada antara perusahaan dengan
lingkungannya. Sedangkan dimensi masa yang akan datang mencakup
hubungan dimasa yang akan datang yang diharapkan akan dapat terjalin
dan program tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.
Strategi pemasaran terdiri dari prinsip-prinsip dasar yang mendasari
managjemen untuk mencapai tujuan bisnis dan pemasarannya dalam
sebuah pasar sasaran, strategi pemasaran mengandung keputusan dasar
tentang pemasaran, bauranpemasaran, bauran pemasaran dan alokasi
pemasaran. (Kotler,2004; 92)

Berbagai strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh pihak
Baitul Qiradh Darul Mizan untuk meningkatkan jumlah
nasabah Mizan Tamita adalah:
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KESIMPULAN
1. Tamita merupakan produk yang paling
banyak peminatnya dikarenakan produk
Ini memiliki prosedur yang mudah dan
manfaat yang banyak.
2. Strategi yang dapat digunakan adalah
strategi pemilihan media, media sosial
dan strategi penjualan

I

Y. N
SARAN

1. Meningkatkan promosi dan publisitas
sehingga mampu menarik lebih banyak
nasabah

2. Mempertahankan dan meningkatkan
kegiatan promosi yang telah di lakukan

3. Meningkatkan sistem operasional dan
fasilitas.
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